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 Prestasi belajar merupakan salah satu representasi ukuran pemahaman 
siswa. Pada  proses pembelajaran, banyak faktor yang menjadi kendala, seperti 
yang terjadi di SMP AN NUR, bahwa dari jumlah  siswa 21  yang ada di kelas, 
hanya 9 yang  baru  mencapai  KKM  dan 12  lainnya masih jauh di bawahnya  
dengan rata-rata nilai 66. Berdasarkan observasi yang dilakukan di awal 
penelitian, siswa secara umum cenderung tidak aktif berpartisipasi di dalam 
pembelajaran, tidak merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru, dan juga 
tidak bersemangat dalam melaksanakan perintah yang diberikan oleh guru.  
Metode Jigsaw diklaim sebagai salah satu metode yang dapat membantu siswa 
lebih aktif untuk menciptakan meaningful learning. Metode ini diterapkan di SMP 
AN NUR untuk menyampaikan materi iman kepada kitab kitab Allah pada mata 
pelajaran Aqidah Akhlak pada kelas VIII.  
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dalam kurun waktu dua bulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kenaikan nilai rata rata sebesar 10 
persen dari siklus pertama, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode Jigsaw 
dapat meningkatkan prestasi siswa dalam belajar topik iman kepada kitab 
Allah.Dari penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa sebelum memulai 
pembelajaran, guru hendaknya menerangkan alur pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode Jigswa, sehingga siswa dapat mengikuti pembelajran dengan lebih 
tertib. Selin itu, Guru diharapkan senantiasa memotivasi dan memberikan 
rangsangan pertanyaan untuk meningkatkan partsipasi siswa dalam proses 
pembelajaran. Penekanan tentang pentingnya karakter dan kepribadian yang baik 
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A. Latar  Belakang 
Pendidikan merupakan hal utama yang terus ditingkatkan kualitasnya untuk 
membangun Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Menurut Sutiyono 
(2013:309), untuk mewujudkan hasil pendidikan yang maksimal, siswa haruslah 
memiliki pengetahuan yang dilandasi dengan pendidikan agama dan budi pekerti 
untuk membentuk karakter bangsa. Karakter kebangsaan yang dikembangkan 
melalui pendidikan agama dan budi pekerti adalah nilai, sikap dan perilaku siswa 
yang memancarkan akhlak mulia atau budi pekerti (Su‟dadah, 2014: 133). Oleh 
karena itu pendidikan agama dan budi pekerti perlu diberikan kepada siswa di 
setiap jenjang.  
Mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti pada jenjang 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) berbasis Islam yang mengarah kepada 
pembelajaran akhlak mulia disebut dengan mata pelajaran Aqidah Akhlak. Mata 
pelajaran aqidah akhlak dengan kurikulum 2013 ini diwajibkan untuk siswa SMP 
kelas VIII  dengan kompetensi inti dalam ranah pengetahuan yaitu memahami 
pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. Dengan demikian, siswa diharapkan memiliki pretasi belajar yang 




Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah 
melakukan suatu kegiatan belajar, yang wujudnya adalah angka atau nilai (Kasri, 
2018: 321). Menurut Setiawati (2015:36), prestasi belajar siswa adalah 
kesempurnaan dari hasil belajar yang ditunjukkan oleh nilai akademis dan 
perubahan perilaku dalam interaksi sosial. Prestasi belajar dapat dilihat melalui 
nilai akademis siswa setelah melaksanakan pembelajaran di kelas.  
Berdasarkan dari pengamatan yang dilakukan  diSMP An Nur Ungaran 
bahwa dari jumlah 21 siswa  hanya ada   9 siswa yang baru  mencapai (KKM) dan 
12 lainnya masih jauh dibawahnya dengan rata-rata 66,09 atau  presentasenya 
42,85% dari target yang ingin dicapai. Maka dari itu hasil penilaian harian  mata 
pelajaran aqidah akhlak, lebih dari 30% nilai siswa belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM).  Hal ini dapat terjadi dikarenakan daya tangkap 
atau pemahaman siswa berbeda-beda. Mengenai daya tangkap atau pemahaman 
siswa ini dapat dikatakan bahwa rendahnya konsentrasi belajar (fokus) siswa 
terhadap pembelajaran aqidah akhlak. Selain itu, pada pembelajaran aqidah 
akhlak, siswa belum berperan secara aktif di dalam proses pembelajaran, tidak 
bersemangat dalam menjawab pertanyaan dari guru, begitu juga dalam 
menjalanan perintah ataupun instruksi dari guru. 
Wawancara juga dilakukan dengan seorang guru aqidah akhlak di SMP An 
Nur Ungaran yang mengatakah bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan 
kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013, guru berupa untuk mengajak siswa 
menemukan informasi mengenai materi mata pelajaran aqidah akhlak. Namun, 




diminta berdiskusi, peserta didik masih memiliki waktu untuk bercanda dengan 
teman-temannya. Oleh karena itu, untuk menyikapinya diperlukan metode  
pembelajaran  yang berpusat  pada  peserta  didik dengan guru berperan sebagai 
fasilitator. Penyikapan ini dilakukan agar peserta didik fokus terhadap 
pembelajaran aqidah akhlak dengan membuat siswa aktif berpartisipasi di dalam 
proses pembelajaran. 
Metode pembelajaran jigsaw merupakan salah satu metode pembelajaran 
kooperatif. Metode jigsaw dikembangkan oleh Eliot Aronson, Louissel, dan 
Descamp Jigsaw merupakan sebuah metode pembelajaran yang dirancang agar 
siswa mempelajari informasi-informasi melalui kerja kelompok (Mursid, 
2017:16). Melalui metode Jigsaw kelas dibagi menjadi beberapa tim yang 
anggotanya terdiri dari 3 atau 4 siswa dengan karakteristik yang berbeda 
(Anjariyah, 2017:147). Materi yang disajikan kepada siswa dalam bentuk teks dan 
tiap siswa bertanggung jawab untuk mempelajari satu bagian. Pada anggota dari 
berbagai tim yang berbeda memiliki tanggung jawab untuk memperlajari suatu 
bagian yang sama. Selanjutnya masing-masing siswa yang mengerjakan bagian 
yang sama berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian bahan tersebut. 
Kumpulan siswa semacam itu disebut "kelompok pakar". Selanjutnya, para pakar 
siswa yang berada dalam kelompok pakar kembali ke “kelompok asal” untuk 
mengajar anggota lain mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok 
pakar. 
Hasil penelitian Utami (2018) mengatakan bahwa penerapan metode jigsaw 




pendidikan agama Islam pada jenjang sekolah dasar. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan semakin meningkatnya persentase hasil observasi guru dan siswa pada 
saat pembelajaran. Metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
persentase lebih dari 60% pada setiap siklusnya (Pontoh, 2015). Berdasarkan 
uraian tersebut, perlu adanya penelitian mengenai “Peningkatan Prestasi Belajar 
Siswa Kelas VIII SMP An Nur Ungaran Tahun Pelajaran 2018/2019 pada 
Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Materi Beriman Kepada Kitab-Kitab Allah 
menggunakan Metode Jigsaw” 
 
B. Rumusan  masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah “Apakah penerapan metode pembelajaran jigsaw dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik  kelas VIII  Tahun  Pelajaran  
2018/2019 di SMP An Nur Ungaran?”. 
 
C. Tujuan  Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode 
pembelajaran jigsaw sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik  kelas VIII  Tahun  Pelajaran  2018/2019 di SMP An Nur 
Ungaran. 
 
D. Manfaat  penelitian  




Manfaat  teoritis  dalam  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah  untuk 
menunjukkan pengetahuan baru tentang metode pembelajaran jigsaw untuk  
meningkatkan  hasil belajar peserta didik  dalam mata  pelajaran aqidah akhlak.  
 
2. Manfaat  praktis 
a. Bagi Peneliti 
1. Menambah wawasan tentang pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
pembelajaran jigsaw. 
2. Mengetahui peningkatan prestasi belajar peserta didik kelas VIII SMP An 
Nur Ungaran yang diberi metode pembelajaran jigsaw. 
b. Bagi Guru  
 Sebagai  masukan  untuk  meningkatkan  profesionalitas guru dalam  
melaksanakan kewajibannya dan meningkatkan semangat  guru dalam berkreasi  
yang menyenangkan dalam melaksanakan kegiatan mengajar di kelas. 
c. Bagi Peserta Didik  
Sebagai sarana  untuk  memotivasi  peserta  didik  untuk, 
1. Menumbuhkan  kecintaan  peserta  didik terhadap pelajaran aqidah  akhlak, 
2. Meningkatkan  hasil  belajar  peserta didik sesuai dengan apa yang  
diharapkan, khususnya pada materi beriman kepada kitab-kitab Allah,  
3. Menanamkan karakter sosial kepada peserta didik yang memudahkan 






d. Bagi Sekolah 
Memberikan konstribusi yang baik dalam proses pembelajaran guna 
mengingkatkan prestasi belajar peserta didik , khususnya pada mata pelajaran 
aqidah akhlak. 
 
E. Hipotesis Tindakan dan Indikator Keberhasilan 
1. Hipotesis 
Dalam  penelitian  ini hipotesis  yang peneliti tegaskan adalah sebagai  
berikut. 
Metode jigsaw  dapat  meningkatkan  prestasi belajar siswa kelas VIII  SMP 
An Nur Ungaran  tahun  pelajaran 2018/2019 mata pelajaran aqidah akhlak  
materi beriman  kepada kitab-kitab Allah.  
2. Indikator Keberhasilan 
Penerapan  metode  jigsaw  dapat  dikatakan  berhasil  apabila  indikator  
yang diharapkan  tercapai.  Adapun  indikator  keberhasilan adalah sebagai 
berikut. 
a. jika  setiap siswa telah  mencapai  KKM ( ketuntasan  minimal) yaitu 76,  
dan 
b. banyaknya  siswa  yang memperoleh nilai 76  minimal adalah  85%. 
 
F. Metode Penelitian 




Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Alasan  
utama  pemilihan rancangan PTK dikarenakan peneliti dapat  secara langsung 
terlibat dalam  proses  penelitian.   
2. Subjek Penelitian 
Penelitian dilakukan pada siswa Kelas VIII SMP An Nur Ungaran tahun 
pelajaran 2017/2018 semester 1 yang berjumlah 21 siswa. 
 









Gambar 1.1 Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas 
a. Perencanaan  
Langkah  pertama dalam penelitian tindakan kelas adalah perencanaan. 
Dalam tahap  ini peneliti mempersiapkan materi, membuat silabus, membuat  
rencana  pelaksanaan pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran, 













kepada siswa dan  menyusun alat untuk  mengevaluasi  pelaksanaan 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan  adalah penerapan rencana yang telahdisusun dikelas 
yang  menjadi sasaran penelitian. Kegiatan awal dalam pelaksanaan tindakan ini 
yaitu guru menjelaskan materi pelajaran  yang  akan dikembangkan, kemudian 
kegiatan intinya adalah guru memadu penerapan metode pembelajaran jigsaw.  
c. Pengamatan (observasi) 
Pengamatan dilakukan untuk menelaah seberapa jauh  pelaksanaan metode 
jigsaw pembelajaran mengenai sasaran. Dalam tahap ini, peneliti  mengumpulkan  
data yang diperlukan. 
d. Refleksi  
Refleksi adalah  kegiatan untuk  mengemukakan kembali apa yang telah 
dilakukan. Dalam hal ini peneliti  melakukan  pengecekan sehingga tampak  
kelemahan dan kekurangan dalam pelaksanaan penelitian (Suyadi, 2010:64). Data 
yang diperoleh dalam proses observasi kemudian dikumpulkan  lalu dianalisis. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, guru dapat  membuat  refleksi  terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan  sehingga  dapat  diambil   landasan   
untuk  pelaksanaan kegiatan  siklus selanjutnya. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes, observasi, dan daftar nilai. 




Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tes, lembar observasi, dan daftar nilai. 
6. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data prestasi siswa Kelas VIII SMP An Nur Ungaran adalah 
melalui hasil tes. Selain itu didukung dengan aktivitas siswa melalui hasil lembar 
observasi. 
7. Analisis Data 
Analisis  data adalah  menganalisis  data  yang telah terkumpul  guna  
mengetahui  seberapa  besar  keberhasilan  tindakan  dalam  penelitian  untuk  
perbaikan   belajar  siswa (Suyati,2010:85). Menurut Arikunto dalam  
(Suyadi,2010:85), analisis data penelitian  tindakan kelas menggunakan dua jenis  
data  sebagai berikut. 
a. Data kuantitatif  (nilai hasil belajar siswa) yang dapat  dianalisis  secara 
deskriptif  dengan  statistik deskriptif. Dalam analisis ini biasanya  untuk  
mencari  nilai rerata  dan mencari  presentase  keberhasilan  belajar  dengan 
rumusan  sebagai berikut. 
1) Rumusan  mencari nilai rerata 





   = mean (nilai rata-rata) 
∑   = jumlah semua nilai siswa 
  = jumlah siswa dalam kelas 







      
Keterangan : 
  = Angka presentase 
  = frekuensi siswa  yang tuntas belajar 
  = jumlah  siswa dalam kelas 
b. Data kualitatif  yaitu  peneliti dihadapkan  langsung  pada responden  atau  
lingkungan  sedemikian  insentif  sehingga peneliti dapat  menangkap  dan  
merefleksikan  dengan cermat  apa yang diucapkan dan dilakukan oleh 
responden (Arikunto, 1997:14). Informasi yang diperoleh berupa kalimat 
yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa  tentang tingkat  
pemahaman terhadap suatu pelajaran (kognitif), pandangan  atau sikap siswa 
terhadap  metode  belajar  yang baru (afektif ), aktivitas siswa  mengikuti 
pelajaran, perhatian,respon dalam pelajaran, kepercayaan diri, motivasi  
belajar dan sejenisnya dapat dianalisis secara deskriptif. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Prestasi  Belajar  
Prestasi belajar peserta didik merupakan hasil pengukuran guru meliputi 
usaha belajar peserta didik   dan diwujudkan dalam bentuk angka, simbul, atau 
kalimat. 
2. Aqidah Akhlak 
Aqidah akhlak adalah mata pelajran yang membahas tentang budi  pekerti, 




3. Metode Jigsaw 
Metode pembelajaran jigsaw merupakan metode pembelajaran aktif dengan 
ketentuan (1) kelas dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri dari 3 
atau 4 siswa dengan karakteristik yang berbeda, (2) materi yang disajikan kepada 
siswa dalam bentuk teks dan tiap siswa bertanggung jawab untuk mempelajari 
satu bagian. Pada anggota dari berbagai tim yang berbeda memiliki tanggung 
jawab untuk memperlajari suatu bagian yang sama. (3) Selanjutnya masing-
masing siswa yang mengerjakan bagian yang sama berkumpul untuk saling 
membantu mengkaji bagian bahan tersebut. Kumpulan siswa semacam itu disebut 
"kelompok pakar". (4) Selanjutnya, para pakar siswa yang berada dalam 
kelompok pakar kembali ke “kelompok asal” untuk mengajar anggota lain 
mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok pakar. (5) Setelah 
diadakan pertemuan dan diskusi dalam “kelompok asal”, para siswa dievaluasi 
secara individual mengenai bahan yang telah dipelajari.  
 
H. Sistematika  Penulisan Skripsi 
BAB I :  PENDAHULUAN 
memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, hipotesis tindakan dan indikator 
keberhasilan, metode penelitian, definisi operasional, dan 
sistematika penulisan skripsi. 




merupakan bagian yang menjelaskan  landasan teori  yang 
berhubungan  dengan prestasi belajar peserta didik, menjelaskan 
tentang model pembelajaran jigsaw dan menjelaskan tentang  
penelitian  tindakan kelas. 
 
 
BAB  III  : PELAKSANAAN PENELITIAN 
pada bab ini  peneliti  akan  menguraikan proses pelaksanaan  
peneliti  yang  dimulai  siklus  awal  hingga akhir. 
BAB   IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
pada bab ini akan diuraikan  hasil dari penelitian mulai dari tahap 
awal  hingga akhir siklus  peneliti  dan pembahasan. 
BAB V : PENUTUP  
dari seluruh  pembahasan  dalam  skripsi, simpulan dan saran-saran 
dan penulis  kaitannya  dengan  hasil penelitian  ini. 
DAFTAR PUSTAKA 
Bagian  akhir skripsi  yang  berisi antara  lain daftar pustaka 
sebagai rujukan  penulis  membuat  landasan  teori  pada penelitian  






A. Kajian  Teori 
1. Pendidikan Agama Islam 
Pengertian  pendidikan  agama  Islam  adalah  upaya  sadar  dan  terencana 
dalam   menyiapkan  peserta  didik  untuk  mengenal, memahami,menghayati, 
hingga  mengimami, bertaqwa  dan  berakhlakul karimah  dalam  mengamalkan  
ajaran  agama  islam  dari  sumber  utamanya kitab  suci Al-Quran  dan Al-Hadist  
melalui  kegiatan  bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman 
(Majid, 2012:11). Menurut Darajat (1987:87), pendidikan  agama  Islam  adalah  
suatu  usaha  untuk membina dan mengasuh  peserta  didik agar  senantiasa  dapat  
memahami  kandungan ajaran  islam secara menyeluruh, menghayati makna  
tujuan, yang  pada akhirnya  dapat  mengamalkan  serta  menjadikan  islam  
sebagai pandangan hidup. 
 Yusuf (1986:36), mengartikan  pendidikan agama islam  sebagai  usaha  
sadar  generasi  tua untuk  mengalihkan  pengalaman,pengetahuan, kecakapan,dan 
ketrampilan  kepada generasi muda  agar  kelak menjadi manusia  muslim yang 
bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi  luhur, dan berkepribadian  yang  
memahami, menghayati,  dan  mengamalkan  ajaran  agama  islam  dalam  
kehidupannya, sedangkan  menurut tafsir, pendidikan  agama Islam adalah 
bimbingan  yang  diberikan seseorang  agar individu  mampu  berkembang  secara  





Mata pelajaran  pendidikan  agama  Islam  itu secara  keseluruhannya  
meliputi  dalam lingkup Al-Qur‟an dan hadist, keimanan, akhlak,fiqih/ibadah, dan 
sejarah, sekaligus menggambarkan  bahwa  keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan  hubungan  manusia dengan Allah swt, diri sendiri,sesama  
manusia, Akhlak lainnya maupun  lingkungan (hablimminallahwa 
hablumminannas). 
 Pendidikan Agama islam  merupakan usaha sadar yang dilakukan  
pendidikan dalam  mempersiapkan  peserta  didik  untuk  meyakini, memahami, 
dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 
pelatihan yang telah direncanakan  untuk mencapai tujuan yang  telah ditetapkan 
(Muhaimin,2008:76). 
Tujuan  pendidikan  Islam adalah  upaya  menyiapkan  peserta  didik agar  
menjadi  muslim  yang dapat  menyesuaikan hidupnya sesuai  dengan  ajaran-
ajaran  islam. Dengan  tujuan  ini diharapkan  peserta didik juga  mampu  untuk  
memiliki  pengetahuan  dan mampu  untuk  mengamalkan  ajaran  islam, karena  
manusia  hidup di dunia ini tidak lain  adalah  jembatan untuk  menuju  kehidupan  
di akhirat. Ibnu  Taimiyah  memandang  bahwa  tujuan  pendidikan  agama  islam  
adalah sebagai berikut. 
a. Sebagai  pembinaan  muslim  yang mampu  berpikir, merasa, dan  berbuat  
sebagaimana diperintahkan  oleh ajaran islam, terutama  dalam  






b. Untuk  mewujudkan  masyarakat  islam, yakni  masyarakat  yang  mampu  
mengatur  hubungan  sosial sejalan  dengan syari‟at islam. Dalam  hal ini  
mampu  menciptakan  kultur  yang  islam  karena adanya ikatan  akidah  
islam. 
c. Untuk  mendakwahkan  ajaran  islam  sebagai tatanan  universal dalam  
pergaulan  hidup diseluruh  dunia(dalam Tholhah Hasan,2006:109 dan 138). 
Muhaimin (1993:164-166) memberikan tiga fokus tentang  tujuan  
pendidikan  islam, yaitu pertama, terbentuknya insan khamil(manusia 
universal)  yang  mempunyai  wajah-wajah qur‟ani seperti  wajah 
kekeluargaan,persaudaraan, yang  menumbuhkan sikap egalitarianism, 
wajah yang penuh dengan kemuliyaan, wajah yang kreatif, yang 
menumbuhkan integralisme sistem illahi ke dalam sistem insaniah dan 
kauniyah, wajah yang keseimbangan  yang menumbuhkan  kebijakan  dan 
kearifan. Kedua, terciptanya insan kaffah yang memiliki dimensi-dimensi  
religius, budaya dan ilmiah. Ketiga, yaitu  penyadaran fungsi  manusia  
sebagai hamba, khalifah Allah,  serta  sebagai warasah al-ambiya‟  dan  
memberikan  bekal  yang  memadai dalam rangka  pelaksanaan  fungsi 
tersebut (yasinfatah, 2008:110-111). 
2. Prestasi Belajar  
Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan 
untuk mengadakan perubahan dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah 
laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, dan keterampilan. Pada proses belajar, 





(Erman, Suherman, 1994: 157). Sedangkan David dalam Budiningarti (1998: 68), 
menjelaskan bahwa pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa merupakan 
elemen-elemen pendidikan yang  penting. Hal ini sangat penting diketahui guru 
pada awal pembelajaran, yaitu apa yang diketahui setiap siswa. David 
berpendapat bahwa siswa memerlukan bimbingan, agar dapat belajar dengan 
efektif dan bermakna (Meaningful Learning). Dalam hal ini informasi baru perlu 
diintegrasikan dengan  pengetahuan yang  sudah ada. 
Belajar dan pengajaran, menurut Bruner dalam Ruseffendi (1997; 178) 
adalah siswa haruslah aktif untuk menemukan prinsip-prinsip dan mendapatkan 
pengalaman untuk melakukan eksperimen, dan guru mendorong siswa untuk 
melakukan aktivitasnya. Dalam teori belajarnya, ia sangat menyarankan keaktifan 
siswa dalam proses belajar secara penuh untuk mencapai hasil yang  maksimal. 
Bruner mengemukakan tentang proses belajar anak melewati tiga tahap, yaitu 
“enaktif, ikomik, dan simbolik”. Dalam tahap enaktif, anak secara langsung 
terlibat dalam memanipulasi objek. Pada tahap ikomik, kegiatan yang  sering 
dilakukan adalah berhubungan dengan  mental, sebagai gambaran dari objek yang  
dimanipulasinya. Anak tidak langsung memanipulasi simbol-simbol atau objek 
tertentu. Pada tahap ini, siswa sudah mampu menggunakan notasi tanpa 
ketergantungan terhadap ojek riil ( Suherman, 1994: 173). Untuk mengoptimalkan 
menjelaskan simbol-simbol atau objek tersebut peran guru sangat dibutuhkan, 
sehingga belajar dan pembelajaran akan berjalan dengan  baik.  
Prestasi belajar ialah menurut sumadi suryabrata ( 2006:297), prestasi dapat 





guru  mengenai  kemajuan atau  prestasi  belajar siswa  selama  masa tertentu. Jadi  
prestasi belajar adalah  hasil usaha siswa  selama masa tertentu  melakukan  
kegiatan. Menurut  Djamarah( 1994:20-21) dalam  bukunya  prestasi belajar dan 
kompetensi guru, bahwa   prestasi  adalah  apa  yang telah dapat diciptakan, hasil  
pekerjaan, hasil yang menyenangkan  hati yang diperoleh  dengan  jalan keuletan 
kerja. Dalam  buku  yang sama Harahap, berpendapat  bahwa  prestasi  adalah  
penilaian  pendidikan  tentang  perkembangan  dan kemajuan siswa  berkenaan  
dengan  penguasaan  bahan  pelajaran  yang disajikan kepada siswa. Dari 
pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi  adalah  hasil dari 
suatu kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan dan 
menyenangkan hati yang di peroleh dengan jalan bekerja. Belajar ialah suatu 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri secara 
berulang-ulang terhadap situasi terentu dalam interaksi dengan lingkungannya 
(Hilgard & Bower dalam Purwanto, 2007: 85). Syah (2008:92).  mengemukakan 
bahwa belajar adalah tahapan perubahan tingkah laku individu sebagai hasil 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
Sejalan dengan pengertian belajar tersebut, ciri-ciri perilaku belajar meliputi: (1) 
perubahan itu interaksional; (2) perubahan itu positif dan aktif; dan (3) perubahan 
itu efektif dan fungsional (Syah, 2008: 116-118). Menurut  Khaldun  dalam( 
Sulaiman,dan Hasan, 1991:78) belajar  merupakan suatu proses 
mentransformasikan nilai-nilai  yang diperoleh dari pengalaman  untuk dapat 





Slameto(2003:2) dalam bukunya belajar dan faktor-faktor  yang mempengaruhi  
bahwa belajar  ialah suatu usaha yang di lakukan  seseorang untuk memperoleh  
suatu perubahan tingkah laku yang baru  secara  keseluruhan  sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Berdasarkan 
beberapa batasan diatas, prestasi belajar dapat diartikan sebagai kecakapan nyata 
yang dapat diukur yang berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai 
interaksi aktif antara subyek belajar dengan obyek belajar selama berlangsungnya 
proses belajar mengajar untuk mencapai hasil belajar. 
Selanjutnya  untuk memahami  pengertian tentang  belajar berikut   
dikemukakan  beberapa  pengertian  belajar  diantaranya  menurut Slameto 
(2003:2) dalam bukunya Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya  
bahwa  belajar ialah  suatu  usaha  yang dilakukan  seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan  tingkah laku  yang  baru secara keseluruhan,sebagai  hasil  
pengalamannya sendiri  dalam interaksi dengan lingkungannya. Muhibbin 
(2000:136)  bahwa  belajar adalah  tahapan  perubahan seluruh tingkah laku 
individu  yang  relative  menetap  sebagai  hasil  pengalaman dan interaksi  
dengan lingkungan yang melibatkan  proses kognitif. Menurut Arikunto(2010), 
prestasi  belajar  merupakan  hasil  yang  diperoleh  sebagai  akibat dari kegiatan  
belajar  yang sangat  kompleks. Keadaan yang sangat kompleks tersebut meliputi: 
siswa, guru dan personal lainnya, bahan pelajaran, metode mengajar dan sistem 
evaluasi, sarana penunjang, dan sistem administrasi. Dengan demikian maka 
prestasi belajar tidak hanya ditentukan oleh hasil dari kegiatan belajar mengajar 





atau prestasi belajar siswa. Keadaan yang komlpek tersebut dikelompokkan 
kedalam empat istilah yaitu: input, output, transformasi dan umpan balik. 
Input adalah calon siswa yang akan memasuki sekolah. Dalam hal ini calon 
siswa dinilai kemampuannya untuk mengetahui apakah ia akan mampu mengikuti 
pelajaran atau tidak.  menurut  Burton (1962:13)  belajar adalah  suatu perubahan 
dalam diri individu  sebagai hasil interaksinya dengan lingkungannya untuk 
memenuhi  kebutuhan  dan menjadikannya lebih mampu melestarikan 
lingkungannya  secara  memadai. Definisi itu terlihat ada kata-kata kunci yang 
mencirikan tingkah laku individu dalam belajar, yaitu perubahan, interaksi, dan 
lingkungan. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut. 
a. Faktor  eksternal 
   Faktor eksternal adalah faktor yang terdapat diluar diri individu. Dalam 
proses belajar disekolah, faktor eksternal berarti faktor-faktor yang berada 
diluar diri siswa. Faktor-faktor eksternal terdiri dari faktor nonsosial dan 
faktor sosial. 
b. Faktor  nonsosial  
Faktor  nonsosial  adalah  faktor-faktor  diluar individu  yang  berupa 
kondisi fisik yang  ada  dilingkungan  belajar.  Faktor nonsosial merupakan 
kondisi fisik yang ada dilingkungan sekolah, keluarga maupun gedung dan 
ruang belajar, kondisi geografis sekolah dan rumah dan sejenisnya. 





Faktor sosial adalah faktor-faktor  diluar  individu  yang  berupa  manusia. 
Faktor eksternal yang bersifat  sosial, bisa dipilih menjadi  faktor  yang 
berasal keluarga, lingkungan sekolah  dan lingkungan masyarakat (termasuk  
teman pergaulan anak). Misalnya, kehadiran  orang dalam  belajar, 
kedekatan  hubungan  antara  anak dengan orang lain, keharmonisan atau 
pertengkaran  dalam  keluarga, hubungan antar  personil sekolah dan 
sebagainya. 
d. Faktor  internal  
1) Faktor  fisiologis 
Secara umum kondisis fisiologis, seperti  kesehatan  yang prima, tidak  
dalam  keadaan  lelah  dan capek, tidak dalam  keadaan  cacat jasmani,dan 
sebagainya, semuanya akan  membantu dalam proses dan hasil belajar. 
Siswa yang kekurangan gizi misalnya, ternyata  kemampuan  belajarnya 
berada dibawah  siswa-siswa yang  tidak kekurangan  gizi,sebab  mereka  
yang kekurangan gizi  pada umumnya cenderung  cepat  lelah  dan capek, 
cepat ngantuk  dan akhirnya  tidak mudah  dalam  menerima  pelajaran. 
2) Faktor  psikologis  
Faktor-faktor  psikologis  siswa  yang  memengaruhi  proses  belajar  antara  
lain tingkat  intelegensia, perhatian dalam  belajar, minat  terhadap  materi  
dan proses  pembelajaran, jenis  bakat  yang  dimiliki, jenis  motivasi  yang 
di miliki  untuk  belajar, faktor  kelelahan mental  atau psikologis, tingkat  
kemampuan kognitif  siswa, afektif, psikomotorik dan kepribadian siswa. 





Merupakan  faktor-faktor  yang  memengaruhi  proses  belajar  siswa yang  
bersumber  dari segala  sesuatu  dan kondisi  diluar  diri individu  yang  
belajar, Menurut  Suryabrata   (2011:233) faktor  eksternal  yang  
mempengaruhi  proses  dan  hasil  belajar  siswa  meliputi  faktor-faktor 
sosial. 
Hasil  belajar  memiliki  beberapa  macam-macam sebagaiman  telah  
dijelaskan  diatas  meliputi  pemahaman  aspek kognitif,aspek psikomotor, dan 
aspek  afektif. 
a. Pemahaman  konsep, menurut  bloom (1997-285) diartikan sebagai  
kemampuan untuk menyerap  arti materi  atau  bahan  yang dipelajari. 
Pemahaman menurut  bloom adalah  seberapa  besar siswa mampu  
menerima, menyerpa, dan memahami pelajaran yang diberikan  oleh guru 
dan siswa, atau sejauh mana siswa dapat  memahami pelajaran yang 
diberikan oleh guru  dan siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami  
serta  mengerti  apa yang dibaca, yang dilihat , yang dialami, atau yang 
dirasakan berupa  hasil  penelitian atau observasi  yang  di lakukan. 
b. Keterampilan  proses,Usman dan Setyawati (1993:77), mengemukakan 
bahwa  keterampilan  proses  merupakan  keterampilan  yang mengarah  
kepada pembangunan  kemampuan  mental, fisik dan sosial  yang  mendasar  
sebagai  penggerak  kemampuan yang lebih tinggi dalam individu siswa. 
Keterampilan  berarti  kemampuan  menggunakan pikiran,nalar, dan  
perebutan  secara efektif dan efisien  untuk mencapai  suatu hasil  tertentu, 





c. Sikap, menurut Lange dalam Azwar (1998:3), sikap tidak hanya merupakan 
aspek mental  semata, melainkan  mencakup  pula aspek  respon fisik. Jadi   
sikap ini harus  ada korelasi antara mental dan fisik secara . Maka belum 
jelas sikap seseorang  yang ditunjukannya (Susanto,2013:10). 
3. Metode Jigsaw 
Metode adalah  teknik-teknik atau cara untuk  mencapai  suatu  tujuan  yang 
akan digunakan oleh guru pada saat penyajian bahan pelajaran, baik secara 
individual  maupun kelompok (Sabri,2007:49). Metode jigsaw yaitu  
pembelajaran  yang menitik beratkan  kepada kerja kelompok dalam  bentuk 
kelompok kecil. Metode jigsaw merupakan  metode belajar  kooperatif  dengan  
cara siswa belajar  dalam kelompok kecil  yang  terdiri  atas  empat  sampai 
dengan enam orang secara heterogen. Siswa  bekerja  sama  saling  
ketergantungan  positif dan bertanggung jawab secara  mandir. Dalam metode 
pembelajaran jigsaw, siswa memiliki banyak  kesempatan untuk  mengemukakan 
pendapat dan mengolah informasi  yang  didapat  dan dapat  meningkatkan 
ketrampilan  berkomunikasi. Anggota  berkelompok bertanggung jawab atas  
keberhasilan kelompoknya dan  ketuntasan bagian  materi  yang dipelajari  dan 
dapat  menyampaikan  kepada kelompoknya (Rusman,2008:203). 
Metode jigsaw pertama kali dikembangkan  oleh Aronson (1995). Metode  
ini memiliki dua versi  tambahan, jigsaw II (Slavin,1975) dan jigsaw III (Kagan, 
1990). Metode ini dapat diterapkan untuk materi-materi yang berhubungan 
dengan ketrampilan membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Ia 





Dalam jigsaw, guru harus memahami kemampuan dan pengalaman siswa 
mengaktifkan skema ini agar materi  pelajaran  menjadi  lebih bermakana. Guru  
juga memberi  banyak  kesempatan kepada siswa untuk  mengolah informasi  dan 
meningkatkan ketrampilan  berkomunikasi (Huda, 2013:204). 
Langkah-langkah  penerapan metode jigsaw sebagai  berikut. 
a. Siswa  dikelompokkan menjadi  4-6  kelompok. 
b. Tiap kelompok atau tim diberi  bagian materi  yang berbeda. 
c. Tiap kelompok atau tim diberi bagian materi yang  ditugaskan. 
d. Anggota  dari tim  yang berbeda  yang telah mempelajari  bagian/sub bab 
yang sama  bertemu dalam  kelompok  baru (kelompok ahli) untuk  
mendiskusikan sub bab  yang  mereka dapat. 
e. Setelah selesai  diskusi  sebagai tim ahli tiap  anggota  kembali ke  
kelompok  asal dan bergabtian meengajar teman satu tim  mereka  tentang  
subbab yang  mereka kuasai dan tiap anggota lainnya  mendengarkan  
dengan  sungguh-sungguh. 
f. Tiap  tim  ahli mempresentasi  hasil diskusi. 
g. Guru  memberi evaluasi 
h. Penutup 
Kelebihan dan kelemahan  metode  jigsaw sebagai berikut. 
a. Kelebihan  metode  jigsaw 
Metode jigsaw juga  memiliki  kelebihan, diantara  kelebiohan  jigsaw yaitu: 
1. Tidak ada bahan  spesifikasi  yang dibutuhkan untuk strategi  sehingga  





2. Kegiatan  ini dapat  membangun  sifat  kerja  sama antar  siswa. 
3. Mendapatkan  informasinya yang  berbeda pada saat bersamaan. 
b. Kelemahan  metode  jigsaw 
 Adapun  kelemahan  metode  jigsaw menurut Shoimin (2014:90) yaitu: 
1. Membutuhkan  ruang  kelas  yang besar 
2. Terlalu lama sehingga tidak  konsentrasi  dan disalahgunakan  untuk  
berguna. 
3. Rumit   untuk  dilakukan.  
B. Kajian Materi Penelitian 
1. Pengertian  Iman Kepada Kitab-kitab Allah 
Dalam  agama Islam dikenal empat buah kitab yang wajib untuk kita  imani. 
Jumlah kitab suci sebenarnya tidak dijelaskan dalam Al-Qur‟an juga  dalam  
Hadis, selain  dari  kitab-kitab Allah yang  diturunkan  melalui  malaikat Jibril. 
Iman  kepada Allah  berarti  percaya dan yakin  dengan sepenuh  hati  bahwa  
Allah  telah  menurunkan  kitab-kitabnya kepada para rasulnya. Semua  kitab  
yang diturunkan oleh Allah  mengajarkan  kepada umat  manusia  sebagai  
pedoman hidup supaya meraih  kebahagiaan  di dunia dan akhirat 
(Mutmainah,2007:87). 
Dasar  hukum  kepada kitab-kitab Allah, dalam  Al-Qur‟an  Surat An-
Nisa:136: “hai orang-orang  yang beriman, tetaplah  beriman  kepada Allah  dan 
rasulnya  dan kepada kitab-kitab yang diturunkan  kepada  Allah  dan rasulnya 
dan kepada kitab-kitab yang  diturunkan  kepada  rasulnya serta kitab  yang  





malaikat nya, rasul-rasulnya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu  
telah sesat  sejauh-jauhnya”. Q.s.An-Nisa:136, disamping  itu Allah juga 
berfirman  dalam Q.S. Al-Baqarah  ayat 136: “katakanlah (hai orang-orang 
mukmin), kami  beriman kepada  Allah  dan apa yang diturunkan  kepada kami, 
dan  yang  telah diturunkan  kepada Ibrahim, ismail, ishaq,ya‟qub, dan  anak 
cucunya ,dan apa  yang diberikan kepada musa dan isa serta apa yang diberikan  
kepada  nabi-nabi  dari tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang  pun  
diantara mereka dan kami hanya tunduk kepada-nya”(Q.S. Al- Baqarah:136). 
 
2. Kitab-kitab Allah  beserta  Rasulnya-Rasulnya  yang  menerima 
a. Kitab Taurat   
Kitab  suci  taurat diturunkan  kepada Nabi Musa as tepatnya  pada  malam 
keenam  pada malam  ramadhan. Dalam  firman Allah Q.S Al-Maidah  ayat 44: “ 
sesungguhnya  kami telah  menurunkan kitab taurat, didalamnya (ada) petujuk 
cahaya (yang  menerangi), yang  dengan  kitab itu diputuskan  perkara  orang-
orang  yahudi  oleh nabi-nabi  yang  berserah diri kepada Allah, oleh orang-orang 
alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan  
memelihara kitab-kitab Allah dan  mereka  menjadi saksi terhadapnya.”(Q.S Al-
Maidah:44) (Mutmainah, 2007:89). 
 Kitab suci Taurat memiliki isi bahwa kitab ini menerangkan beberapa 
makanan bagi orang-orang  Yahudi, beberapa makanan yang diharamkan  oleh 
Allah yaitu: 





2. Larangan  menyembah  berhala. 
3. Menghormati  ayah dan ibu 
4. Dilarang  berzina. 
5. Dilarang  mencuri 
6. Tidak boleh bersaksi  palsu 
7. Diharamkan  makanan  yang  dulunya  halal  bagi orang  yahudi merupakan  
suatu hukuman bagi mereka. 
8. Beberapa  makanan yang  diharamkan  tertera didalam ayat-ayat  yang  
terkandung, Allah tidak menganiaya  mereka, tetapi  merekalah  yang  
menganiaya  dirinya sendiri (Choiruddin:2005-165). 
b. Kitab  Zabur 
Kitab  suci diturunkan kepada nabi Daud a.s. pernyataan  ini  berdasarkan  
firman  Allah  yang  terdapat dalam  Al-Qur‟an Surat  Al-isra‟ ayat 55:”dan 
tuhanmu  lebih mengetahui  siapa yang  (ada) dilangit  dan di bumi.  Dan 
sesungguhnya telah kami  lebihkan  sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang  
lain). Dan kami berikan zabur kepada Daud.”(Q.S Al-Isra‟). Kitab  Zabur juga  
menerangkan  bahwa dibumi ini dipusakai oleh  orang-orang yang saleh 
(Choiruddin,2005:164). 
c. Kitab  Injil  
Kitab  suci Injil diturunkan  kepada nabi Isa a.s guna untuk  memperjelaskan  
dan  memperkuat alasan  bahwa  Allah menurunkan  kitab injil kepada Nabi Isa  
a.s, maka berikut ini firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 46:” dan  kami 





membenarkan  kitab yang  sebelumnya, yaitu taurat.” Dan  kami telah  
memberikan  kepadanya kitab injil sedang dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya 
(yang menerangi) dan membenarkan  yang sebelumnya  yaitu  taurat. Dan 
menjadikan petunjuk  serta pengajaran untuk orang-orang yang bertaqwa.” (Q.S 
Al-Maidah:45) (Mutmainah,2007:89). Kitab suci taurat  memiliki  isi bahwa  
kitab ini menerangkan  beberapa kesamaan antara lain: 
a. Kitab  suci Taurat dan Injil menurunkan  kedatangan  nabi   muhamad saw 
b. Kitab  suci Taurat  dan Injil  juga  berisi  tentang  janji Allah  terhadap  para  
syuhada‟ dan  hukum  qishash(Choiruddin,2005:165). 
d. Kitab  Al-Qur’an 
1. Pengertian  Al-Qur‟an 
Kitab  suci  Al-Qur‟an  diturunkan  kepada  nabi  Muhammad  SAW,  hal  
ini di perjelaskan  dengan  firman  Allah  dalam  Q.S Al- Furqan ayat 1:”mahasuci  
Allah  yang telah  menurunkan Al- Furqan (Al-Qur‟an) kepada  hambanya, agar 
dia  menjadi  pemberi  peringatan  kepada  seluruh alam”(Q.S Al-Furqan:1). 
Secara  etimologi  berdasarakan  bahasanya, lafal Al-Qur‟an  berasal  dari bahasa 
arab dari akar  kata qara‟a yang  berarti  membaca. Al-Qur‟an adalah isim 
mashdar yang  artikan  sebagai isim maf‟ul yang  berarti  sesuatau  yang dibaca. 
Namun demikian pada pendapat yang menyatakan  bahwa kata qara‟a tersebut  
juga memiliki  arti  al-jam‟u yang  artinya mengumpulkan dan menghimpun.  Jadi  
lafal qur‟an dan qira‟ah berarti  mengumpulkan dan menghimpun  dan 





Mungkin juga berarti menghimpun kitab-kitab  yang  terdahulu (Zabur, Taurat, 
dan Injil). 
Secara  terminologi, Al-Qur‟an  banyak  dikemukakan  oleh   para  ulama  
dari  berbagai  disiplin  ilmu, baik  disiplin ilmu bahasa, ilmu kalam, ushul 
fiqih,dan sebagainya  dengan  redaksi  yang berbeda-beda (Mustamir,2007:4). 
Menurut   Shaleh  dalam  kitabnya mabahis fi ulum  al-qur‟an, definisi al-qur‟an  
yang disepakati  oleh  kalangan  ahli  bahasa, ahli kalam,dan ahli ushul fiqihnya  
adalah  sebagai:”Al-qur,an adalah firman Allah yang berfungsi  sebagai mukjizat 
yang diturunkan kepada  nabi Muhamad  SAW  yang  tertulis  dalam  musshaf-
mushaf, yang diriwayatkan  secara  mutawatir, dan membacanya sebagai ibadah. 
Sedangkan Al-Zarqani  mendefinisikan  Al-Qur‟an yaitu,”lafal  yang diturunkan  
kepada  nabi  Muhamad SAW mulai  dari surat Al-Fatihah sampai  akhir surat an-
nas”(Mustamir,2007:5). 
Al-Qur‟an  adalah kitab suci yang  diturunkan  Allah  swt kepada  Rasul  
dan nabi nya yang terakhir  yaitu  Muhamad  SAW melalui malaikat Jibril  untuk  
disampaikan  kepada seluruh  umat  manusia sampai  akhir  zaman. Al-qur‟an 
herarti  bacaan,nama-nama lain dari  kitab suci ini  adalah  Al-Furqan (pembeda), 
adz-dzikir(peringatan) dan lain-lain tetapi  yang  paling  terkenal  adalah  Al-
furqan. Sebagai  kitab suci terakhir,Al-Qur‟an bagaikan miniature  alam  raya 
yang memuat segala permasalahan  sepanjang hidup  manusia. Al-Qur‟an  
merupakan  wahyu Allah  yang maha Agung  dan bacaan mulia dapat  dituntut 





Al-Qur‟an diwahyukan  sekaligus  tetapi  secara  berangsur-angsur, bahkan  
dalam waktu  yang  tidak  teratur  yang memakan  waktu  lamanya 22 tahun 2 
bulan 22 hari. Terdiri  atas 30 juz,114 ayat,6666 surat, 74.437 kalimat, dan 
325.345 huruf (Syafiie, 1996:5). 
2. Keutamaan  Al-Qur‟an 
a. Al-Qur‟an  memiliki  susunan (uslub) dan gaya  bahasa yang  menarik  dan  
mengagumkan. 
b. Al-Qur‟an ditujukan untuk semua umat 
c. Al-Qur‟an  selalu memuliakan akal dan pikiran  sebagai dasar  untuk  
memahami  Al-Qur‟an 
d. Al-Qur‟an  memandang  semua manusia sama tidak membeda-bedakan  
e. Al-Qur‟an  sebagai  petunjuk bagi manusia 




























A. Gambaran  Umum SMP An Nur Ungaran Kabupaten  Semarang 
1. Sejarah Berdirinya SMP An Nur Ungaran 
SMP dan Pondok Pesantren AN NUR didirikan dalam rangka 
melanjutkan perjuangan KH. ZAENUDDIN dalam menyebarkan   
agama  Islam. Beliau  adalah  salah satu  putra dari  KH. Hadi Giri 
Kusumo dan Ibu nyai Hafshoh. Selain ulama  thoriqoh beliau juga 
dikenal sebagai pejuang  di wilayah Ungaran. Sekolah  dan pondok  ini  
membuka dua program, yaitu  tahfidz dan kitab.  Program  tahfidz 
diperuntukkan  bagi  yang ingin sekolah dan menghafal  Al-Qur‟an 
sedangkan program kitab ditujukan  kepada  yang ingin  sekolah dan 
mengaji  atau  meneladani kitab-kitab  salaf (kitab kuning).  Tata kelola 
dan  pondok ini memakai  sistem  modern tetapi materi  pelajaran  yang 
ada didalamnya  menggunakan materi salaf.  
2. Visi , Misi, dan Tujuan SMP AN NUR  Ungaran 
a. Visi SMP AN NUR Ungaran 
Berakhlakul  karimah  berkepribadian  ahlussunah waljamaah, serta  
cakap  dalam ilmu pengetahuan dan  teknologi. 
b. Misi SMP An Nur Ungaran 
1. Menciptakan  suasana kebersamaan  yang agamis  bagi  seluruh  





2. Meningkatka kinerja guru dan seluruh  staf  sekolah 
3. Meningkatkan  prestasi  peserta didik di semua aspek 
4. Menumbuh kembangkan kesadaran terhadap lingkungan hidup 
5. Membudayakan  warga  sekolah untuk peduli  terhadap  
lingkungan hidup. 
6. Melaksanakan  program kebersihan sekolah dan terus berusaha  
memperbaiki  ekosistem lingkungan  sekolah. 
7. Menciptakan  sekolah  yang  bermoral  pancasila dan berbudi  
pekerti  yang  luhur. 
c. Tujuan SMP An Nur Ungaran 
1. Menyiapkan  peeserta  didik  agar  memiliki kemampuan  dasar  
yang  kuat  sebagai landasan  dijenjang  pendidikan  yang lebih 
tinggi. 
2. Menyiapkan  peserta didik  agar  mampu mengembangkan  
sikap  yang  baik berlandaskan  agama  yang  baik. 
3. Membekali peserta didik dengan iman, taqwa, ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan  bahasa  agar  mampu 
mengembangkan diri dikemudian hari baik secara  mandiri  
maupun  melalui jenjang pendidikan yang lebih  tinggi. 
3. Identitas SMP An Nur Ungaran  
Tabel 3.1 Identitas SMP An Nur Ungaran 







ALAMAT  SEKOLAH JALAN DANAU TOBA 1A 
DESA GOGIK 
KECAMATAN UNGARAN  BARAT 
KABUPATEN SEMARANG 
PROVINSI JAWA  TENGAH 
KODE POS 50551 
TELEPON 02476510708 
E-MAIL smpponpes.annur@gmail.com 
STATUS SEKOLAH SWASTA 
NAMA YAYASAN BANI ZAENUDIN 
NO.SK PENDIRIAN SEKOLAH 421.2/3117/2016 
TAHUN BERDIRI SEKOLAH 2016 
NO.SK IZIN OPERASIONAL 
SEKOLAH 
421.2/2468/2017 
STATUS AKREDITASI/TAHUN ./. 
JARAK SEKOLAH  
JARAK  KE KECAMATAN 6,5 KM 
JARAK  KABUPATEN 6,5 KM 
BANGUNAN SEKOLAH MILIK SENDIRI 
 
5. Struktur Organisasi SMP An Nur Ungaran 
Tabel 3.2 Struktur Organisasi SMP An Nur Ungaran 
PEMBINA YAYASAN  /PENGASUH Drs..KH.Harry Tjahjono 
BADAN  PELAKSANAAN  HARIAN Muhamad Ulil Rohman,S.pd. 
KEPALA  SEKOLAH Nisa‟ul Latifatul khoir, S.Pd. 






1.Muhamad Rizki Aula Dana 
2. Hardian  Rizqiani sidqia 
KURIKULUM Imam  setiawan, S.Pd. 
KESISWAAN Silvia Yulia N.W., S.Pd. 
SARGA Masro‟ah,S.Pd. 
HUMAS Eva Nuryani,S.Pd. 
WALI KELAS VII Fajariana Arum H., S.Pd. 
WALI KELAS VIII A Septiana Dwi Prasasti, S.Pd. 
WALI KELAS VIII B Ana Novi Safitri, S.Pd. 
WALI  KELAS  VIII B Selly Aprilia H, S.Pd. 
 
6. Kondisi Peserta Didik SMP An Nur Ungaran Tahun 2018/2019 
Tabel 3.3 Kondisi Peserta Didik SMP An Nur Ungaran  
Tahun 2018/2019 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
Jumlah 
Keseluruhan 




2 VIII A 14 6 20 
3 VIII B 14 7 21 
4 IX 6 4 10 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu siswa-siswa Kelas VIII B di SMP PONDOK 





siswa laki-laki berjumlah 41 dan perempuan  berjumlah  32  pada tahun pelajaran 
2018/2019. Berikut merupakan daftar nama subjek penelitian. 
 
Tabel 3.4  Daftar Nama Subjek Penelitian 
NO NAMA JENIS KELAMIN 
1. Ahmad  Nur  Alim L 
2. Muhamad  Lutfi  S L 
3. Ali  Ghufron L 
4. Mirza Abi .M L 
5. Viky  Catur D   L 
6. Veni  Mia Ariati P 
7. Ayu  Maulida Alfi P 
8. Lutfi  Aulia Zahra P 
9. Dini  Aninda putri P 
10. Shachibul  Umam Ap L 
11. Yanuar Akbar L 
12. Nurullah Ismail L 
13. Varda Septa Pratama L 
14. Muhamad  lubab K L 
15. Muhamad  Abrori L 
16. Lusiana  Fitri P 





NO NAMA JENIS KELAMIN 
18. Setyo  Dika  Maulana R L 
19. Intan  Puspita  Sari P 
20. Muhamad  Nur Syifa L 
21. Muhamad Ghufron L 
 
 
C. Deskripsi  Pra-Siklus 
Tabel 3.5  Daftar Nilai Pra-Siklus 
No. Nama Nilai Keterangan 
1. Ahmad  Nur alim 96 Tuntas 
2. Muhamad  lutfi  S 91 Tuntas 
3. Ali  Ghufron 77 Tuntas 
4. Mirza Abi .M 82 Tuntas 
5. Viky  Catur D   62 Belum 
6. Veni  Mia Ariati 68 Belum 
7. Ayu  Maulida Alfi 55 Belum 
8. Lutfi  Aulia Zahra 46 Belum 
9. Dini  Aninda putri 60 Belum 
10. Shachibul  Amam Ap 37 Belum 
11. Yanuar Akbar 64 Belum 





No. Nama Nilai Keterangan 
13. Varda Septa Pratama 42 Belum 
14. Muhamad  lubab K 82 Tuntas 
15. Muhamad  Abrori 44 Belum 
16. Lusiana  Fitri 64 Belum 
17. Ning Daris Rahmawati 24 Belum 
18. Setyo  Dika  Maulana R 82 Tuntas 
19. Intan  Puspita  Sari 75 Tuntas 
20. Muhamad  Nur Syifa 64 Belum 
21. Muhamad Ghufron 93 Tuntas 
Nilai  rata-rata  66,09 
%  pencapaian  kkm 
 
  
       42,85% 
 
 Dari data diatas, ada 9 siswa yang baru mencapai target (KKM) dan 12 
lainnya masih jauh dibawahnya dengan nilai rata-rata 66,09 dan persentase 
ketuntasan 42,85%. Dengan hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kondisi 
belajar mengajar pada awalnya sangat tidak kondusif dan tidak efektif sebagian 
siswa mempunyai kesibukan lain sehingga tidak memperhatikan materi yang 
diberikan oleh pendidik, karena siswa hanya fokus pada materi dari guru saja 
(siswa tidak berinisiatif mencari materi tersebut dengan cara lain)sehingga  








D. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 
Tabel 3.6  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
Pendahuluan a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo‟a bersama 
dipimpin oleh perwakilan kelas. 
b. Guru memperkenalkan diri. 
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa  
kehadiran, kerapihan pakaian, tempat duduk. 
d. Guru memberikan materi seputar beriman kepada kitab-kitab 
AIIah kepada siswa. 
e. Memberi informasi KI / K.D, indikator, dan tujuan pembelajaran 
f. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan 
dalam pembelajaran.  
Inti a. Mengamati 
1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan (poin-poin) 
tentang beriman kepada kitab-kitab AIIah. 
2. Peserta didik menyimak materi tersebut dari buku pegangan 
siswa. 
b. Menanya 
Guru dan siswa saling tanya jawab tentang materi yang belum 
dipahami 
c. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi)  
1. Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing 
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 
kepada kelompoknya. 
2. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompok, 





KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
kepada anggota kelompoknya. 
3. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas 
kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 
menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 
kelompok. 
4. kemudian  setiap kelompok  maju  ke depan untuk  
menyampaikan  materi apa yang  dikasih kepada  guru untuk 
didiskusikan  kepada  temannya. 
5. siswa  yang ditunjuk oleh guru akan diberi  kesempatan 
menjawab  tentang materi  beriman kepada  kitab-kitab AIIah 
SWT. 
d. Mengasosiasi/menalar 
Peserta didik mengikuti diskusi tentang kelompoknya tentang 
beriman kepada kitab-kitab Allah.  
e. Mengomunikasi 
Guru menunjuk perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil 
diskusinya. 
Penutup a. Guru memberikan refleksi terhadap proses pembelajaran. 
b. Guru bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan 
pelajaran. 
c. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
  
Pada pembelajaran ini, akan dilakukan pengamatan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran, yaitu:  
1. Memperhatikan sikap dari perilaku siswa dan guru pada saat proses 





2. Peneliti mengamati dengan menggunakan lembar observasi siswa dan guru 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Tabel 3.7  Format Pengamatan terhadap Guru saat Proses Pembelajaran 
No. 
 
Aspek yang diamati 
Skor 
A B C 
1. 
Persiapan guru dalam membuka pelajaran    
a. Memeriksa kesiapan siswa    
b. Memberikan motivasi untuk belajar    
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran    
d. Mengkondisikan kelas    
2. 
Sikap guru selama proses pembelajaran     
a. Artikulasi suara    
b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapat atau bertanya  
   
c. Menarik perhatian siswa terhadap materi 
yang diajarkan  
   
d. Memberikan perhatian yang sama terhadap 
semua siswa 
   
3. 
Kemampuan guru terhadap materi yang diajarkan    
a. Paham terhadap materi yang disampaikan 
disertai dengan praktek  
   
b. Bahan ajar dilakukan sesuai dengan RPP    
4. 
Kegiatan belajar mengajar    
a. Penyajian materi sesuai dengan indikator dan 
tujuan dalam RPP 







Aspek yang diamati 
Skor 
A B C 
b. Guru paham betul terhadap metode jigsaw     
c. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
metode jigsaw 
   
d. Memfasilitasi siswa selama proses 
pembelajaran dalam menggunakan metode  
jigsaw 
   
e. Kemampuan dalam penggunaan alokasi 
waktu yang disediakan 
   
5. 
Evaluasi pembelajaran    
a. Penilaian yang dilakukan sesuai dengan RPP    
b. Kemampuan menutup pembelajaran    
c. Mengulang dan memberikan kesimpulan 
terhadap materi yang diajarkan 
   
d. Menginformasikan materi yang kan dipelajari 
selanjutnya 
   
 
Keterangan : 
Skor    
A = Baik        
B = Sedang 
C = Rendah  








Tabel 3.8  Format Pengamatan terhadap Peserta Didik saat  
 Proses Pembelajaran 
No. Aspek Pengamatan 
Skor 
A B C 
1. Siswa mengemukakan pendapat dan aktif bertanya    
2. Memahami materi yang sedang dipelajari    
3. 
Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan 
petunjuk guru dengan metode jigsaw 
   
4. Memberikan soal pada kertas yang disediakan    
5. Mampu menjawab soal dari siswa dan guru    
6 Mampu menyimpulkan hasil pelajaran     
7 
Siswa menunjukkan minat belajar dengan 
menggunakan metode jigsaw 
   
8 Menjawab soal post test (evaluasi) dengan tertib    
   
Keterangan : 
A =  Baik     
B =  Sedang 
C =  Rendah  








2. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 
Pelaksanaan proses siklus telah dilaksanakan sesuai rencana. Dari data 
hasil belajar menunjukkan bahwa terdapat 13 siswa yang tuntas, sehingga terdapat 
peningkatan ketuntasan dengan persentase lebih dari 60%.  
Tabel 3.6  Daftar Nilai Siklus 1 
No. Nama Nilai Keterangan 
1. Ahmad  Nur Alim 96 Tuntas 
2. Muhamad  Lutfi  S 92 Tuntas 
3. Ali  Ghufron 77 Tuntas 
4. Mirza Abi .M 82 Tuntas 
5. Viky  Catur D   75 Tuntas 
6. Veni  Mia Ariati 76 Tuntas  
7. Ayu  Maulida Alfi 70 Belum   
8. Lutfi  Aulia Zahra 76 Tuntas  
9. Dini  Aninda Putri 70 Belum 
10. Shachibul  Umam  67 Belum 
11. Yanuar Akbar 64 Belum 
12. Nurullah Ismail 90 Tuntas 
13. Varda Septa Pratama 77 Belum 
14. Muhamad  Lubab K 82 Belum 





No. Nama Nilai Keterangan 
16. Lusiana  Fitri 84 Tuntas 
17. Ning Daris Rahmawati 64 Belum 
18. Setyo  Dika  Maulana R 86 Tuntas 
19. Intan  Puspita  Sari 75 Tuntas 
20. Muhamad  Nur Syifa 69 Belum 
21. Muhamad Ghufron 95 Tuntas 
Nilai  rata-rata  77,67 
%  pencapaian  KKM 
  
  
            % 
 
Setelah melakukan pengamatan pembelajaran di dalam kelas maka akan 
dilaksanakan refleksi dari tindakan yang dilakukan. Hal-hal yang perlu di perbaiki 
antara lain: 
1. Guru harus meningkatkan keaktifan siswa 
2. Guru harus meningkatkan keseriusan atau kesungguhan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode jigsaw. 
3. Guru harus bisa meningkatkan keseriusan siswa untuk memperhatikan materi 
yang disampaikan oleh ketua kelompok. 
4. Guru harus bisa menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi 
pembelajaran yang diajarkan. 








E. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 
Siklus II dilakasanakan pada hari Sabtu tanggal 3 Maret 2018 dengan materi 
beriman kepada kitab-kitab Allah SWT. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut. 
a) Perencanaan 
1) Merencanakan proses pelaksanaan penilitian dengan menggunakan metode 
jigsaw  pada mata pelajaran fiqih kelas VIII B tahun pelajaran 2018/2019. 
2) Membuat RPP 
3) Guru menjelaskan mengenai metode jigsaw kepada siswa 
4) Guru merancang pembuatan kelompok 
5) Menyusun lembar observasi 
b) Pelaksanaan 
Tabel 3.7  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
Pendahuluan a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo‟a bersama 
dipimpin oleh perwakilan kelas. 
b. Guru memperkenalkan diri. 
c. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa  
kehadiran, kerapihan pakaian, tempat duduk. 
d. Guru memberikan materi tentang  beriman kepada kitab-kitab  
AIIah kepada siswa. 
e. Memberi informasi KI / K.D, indikator, dan tujuan pembelajaran 





KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
dalam pembelajaran.  
Inti a. Mengamati 
1. Guru menjelaskan poin-poin tentang beriman kepada kitab-
kitab Allah yang akan dipelajarai. 
2. Peserta didik menyimak materi tersebut dari buku pegangan 
siswa. 
b. Menanya 
Peserta didik dan guru saling bertanya jawab dan menanggapi 
pertanyaan yang di sampaikan. 
c. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
1. Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing 
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 
kepada kelompoknya. 
2. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompok, 
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada anggota kelompoknya. 
3. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas 
kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 
menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 
kelompok. 
4. dengan tongkat  yang  dipegang guru  lalu untuk  menunjuk 
kepada salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan .Siswa 
yang ditunjuk tersebut diberi kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan yang telah disediakan  tersebut. 
d. Mengasosiasi/menalar 
Peserta didik mengikuti diskusi tentang kelompoknya tentang 
beriman kepada kitab-kitab Allah 
e. Mengkomunikasi 





KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
diskusinya 
Penutup a. Guru memberikan refleksi terhadap proses pembelajaran. 
b. Guru bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan 
pelajaran. 
c. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
 
c) Pengamatan (Observasi) 
Pada tahap ini berisi tentang pengamatan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung, yaitu:  
1. Memperhatikan sikap dari perilaku siswa dan guru pada saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung. 
2. Peneliti mengamati dengan menggunakan lembar observasi siswa dan guru 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Tabel 3.8  Format Pengamatan terhadap Guru saat Proses Pembelajaran 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
A B C 
1. 
Persiapan guru dalam membuka pelajaran    
a. Memeriksa kesiapan siswa  √  
b. Memberikan motivasi untuk belajar  √  
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran  √  
d. Mengkondisikan kelas  √  





No. Aspek yang diamati 
Skor 
A B C 
a. Artikulasi suara √   
b. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapat atau 
bertanya  
√   
c. Menarik perhatian siswa terhadap materi 
yang diajarkan  
 √  
d. Memberikan perhatian yang sama terhadap 
semua siswa 
√   
3. 
Kemampuan guru terhadap materi yang diajarkan    
a. Paham terhadap materi yang disampaikan 
disertai dengan praktek  
√   
b. Bahan ajar dilakukan sesuai dengan RPP  √  
4. 
Kegiatan belajar mengajar    
a. Penyajian materi sesuai dengan indikator 
dan tujuan dalam RPP 
 √  
b. Guru paham betul terhadap metode 
jigsaw 
√   
 
c. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
metode jigsaw 
 √  
 
d. Memfasilitasi siswa selama proses 
pembelajaran dalam menggunakan 





e. Kemampuan dalam penggunaan alokasi 
waktu yang disediakan 
 √  





No. Aspek yang diamati 
Skor 
A B C 
a. Penilaian yang dilakukan sesuai dengan 
RPP 
 √  
b. Kemampuan menutup pembelajaran  √  
c. Mengulang dan memberikan kesimpulan 
terhadap materi yang diajarkan 
 √  
d. Menginformasikan materi yang kan 
dipelajari selanjutnya 
√   
 
Keterangan : 
A = Baik        
B = Sedang 
C = Rendah   
 






A B C 
1.   Siswa mengemukakan pendapat dan aktif bertanya  √  
2. Memahami materi yang sedang dipelajari √   
3. 
Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan 
petunjuk guru dengan metode jigsaw 
 √  





5. Mampu menjawab soal dari siswa dan guru  √  
6 Mampu menyimpulkan hasil pelajaran   √  
7 
Siswa menunjukkan minat belajar dengan 
menggunakan metode jigsaw 
 √  
8 Menjawab soal post test (evaluasi) dengan tertib  √  
 
Keterangan : 
A =  Baik    
B =  Sedang        
C =  Rendah 
 
2. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 
Pelaksanaan proses siklus telah dilaksanakan sesuai rencana.Dari data 
hasil belajar menunjukkan bahwa terdapat 5 yang belum tuntas, sehingga sudah 
mencapai KKM 75 dan presentase ketuntasan yaitu lebih dari sebesar 60%. 
Berikut merupakan uraian hasil pembelajaran pada siklus 2. 
Tabel 3.10  Daftar Nilai Siklus 2 
No. Nama Nilai Keterangan 
1. Ahmad  Nur Alim 86 Tuntas 
2. Muhamad  Lutfi  S 78 Tuntas 
3. Ali  Ghufron 76 Tuntas 
4. Mirza Abi .M 78 Tuntas 
5. Viky  Catur D   42 Belum 





No. Nama Nilai Keterangan 
7. Ayu  Maulida Alfi 77 Tuntas 
8. Lutfi  Aulia Zahra 53 Belum 
9. Dini  Aninda Putri 55 Belum 
10. Shachibul  Umam AP 37 Belum 
11. Yanuar Akbar 78 Tuntas 
12. Nurullah Ismail 80 Tuntas 
13. Varda Septa Pratama 79 Tuntas 
14. Muhamad  Lubab K 82 Tuntas 
15. Muhamad  Abrori 78 Tuntas 
16. Lusiana  Fitri 76 Tuntas 
17. Ning Daris Rahmawati 76 Tuntas 
18. Setyo  Dika  Maulana R 82 Tuntas 
19. Intan  Puspita  Sari 75 Tuntas 
20. Muhamad  Nur Syifa 78 Tuntas 
21. Muhamad Ghufron 93 Tuntas 
Nilai  rata-rata  1418: 21= 67,52 
%  Pencapaian  KKM 
  
  
             
 
Setelah melakukan pengamatan pembelajaran di dalam kelas maka akan 
dilaksanakan refleksi dari tindakan yang dilakukan. Hal-hal yang perlu di perbaiki 
antara lain : 





2) Meningkatkan keseriusan atau kesungguhan siswa yang belum tuntas untuk 
lebih bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode jigsaw. 
3)  Dalam proses pembelajaran guru merubah pendekatan dan metode  dalam 
menyampaikan pembelajaran  aqidah akhlak dengan materi beriman kepada 
kitab-kitab Allah dengan metode Jigsaw. 
4) Guru memberikan stimulan pertanyaan kepada siswa agar siswa lebih aktif 
berpartisipasi. 
5) Guru lebih sering memberikan instruksi sederhana tetapi sering agar siswa 
lebih bisa berkonsentrasi di dalam pembelajaran. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research yang menggunakan subjek penelitian peserta didik kelas VIII B 
SMP An Nur Ungaran Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan 
melalui kegiatan belajar mengajar selama empat kali pertemuan. Kegiatan belajar 
mengajar ini dilakukan mulai tanggal 18 Februari sampai dengan 16 Maret 2019.  
Sebelum kegiatan belajar mengajar yang dipandu oleh guru mata pelajaran 
Aqidah Akhlak SMP An Nur Ungaran, diadakan tes pada peserta didik kelas VIII 
B SMP An Nur Ungaran Tahun Pelajaran 2018/2019. Tes ini bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum diberlakukan metode jigsaw. Tes 
ini dilaksanakan tanggal 9 Februari 2019. Pelaksanaan inilah yang disebut dengan 
pra-siklus.  
Berdasarkan hasil tes pra-siklus, diperoleh rata-rata 66, 09 dengan 
persentase pencaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 42, 85%. Hal ini 
menunjukkan hasil belajar peserta didik kelas VIII B SMP An Nur Ungaran 
Tahun Pelajaran 2018/2019 pada mata pelajaran Aqidah Akhlak materi beriman 
kepada kitab-kitab Allah masih kurang memuaskan sebelum diberlakukan metode 
jigsaw. 
Metode jigsaw diterapkan pada pembelajaran siklus 1 dan siklus 2. Bagian 





pembelajaran menggunakan metode jigsaw pada siklus 1 maupun pada siklus 2 
serta hasil penelitian pada siklus 1 dan siklus 2.  
1. Deskripsi  Hasil Penelitian Siklus 1 
Pertemuan pertama pada kelas penelitian menggunakan metode jigsaw 
yang dilaksanakan pada 18 Februari 2019. Pada pertemuan ini materi yang 
dibahas adalah menjelaskan pengertian dan menujukkan dalil naqli tentang 
beriman kepada kitab-kitab Allah SWT. Pembelajaran dimulai dengan guru 
memberikan pengarahan tentang cara kerja pembelajaran dengan metode jigsaw. 
Setelah peserta didik mendapat gambaran mengenai aktivitas pembelajaran 
tersebut, guru tetap memandu jalannya kegiatan pembelajaran 
Dikarenakan kegiatan pembelajaran materi beriman kepada kitab-kitab 
Allah sudah pernah diberikan, guru mengulas  secara singkat tentang dasar materi 
tersebut. Hal ini penting agar peserta didik dapat menyelesaikan pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru maupun antar peserta didik. Setelah kegiatan 
mengulas, guru mengkondisikan kelas dibagi menjadi beberapa tim yang 
anggotanya terdiri dari 3 atau 4 siswa dengan karakteristik yang berbeda. 
Setelah peserta didik terkondisikan duduk bersama anggota kelompoknya, 
setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari 1 soal (soal setiap anggota 
kelompok berbeda) dan menyiapkan jawaban atau pendapatnya. Saat proses 
mengerjakan, memungkinkan antar anggota dengan soal berbeda berdiskusi 






Selanjutnya masing-masing peserta didik yang mengerjakan bagian yang 
sama berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian bahan tersebut. 
Kumpulan siswa semacam itu disebut "kelompok pakar". Pada saat berkumpul ke 
kelompok pakar, peserta didik saling menyatakan jawaban masing-masing. 
Kemudian, guru memandu kelompok-kelompok tersebut agar berdiskusi dan 
menuliskan jawaban yang merupakan hasil diskusi tersebut. 
Selanjutnya, para pakar peserta didik yang berada dalam kelompok pakar 
kembali ke “kelompok asal” untuk mengajar anggota lain mengenai materi yang 
telah dipelajari dalam kelompok pakar. Setelah diadakan pertemuan dan diskusi 
dalam “kelompok asal” untuk berbagi hasil diskusi. Setiap anggota kelompok 
diwajibkan menuliskan setiap jawaban anggotanya. Untuk evaluasi secara 
individual mengenai bahan yang telah dipelajari, guru menunjuk perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.  
Pada pertemuan pertama, setelah anggota kelompok perwakilan 
mempresentasikan jawabannya, guru memandu anggota dari kelompok lain untuk 
bertanya. Rasa keingin tahuan maupun antusias siswa untuk bertanya masih 
kurang. Ketika guru mencoba memberikan contoh pertanyaan, beberapa peserta 
didik bertanya. Pertanyaan dijawab oleh kelompok yang presentasi dengan cukup 
baik. Hanya saja, guru tetap memberikan penegasan. Setelah presentasi, guru 
membimbing peserta didik untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran hari 
tersebut dan menyampaikan pembelajaran selanjutnya. Sebelum kegiatan penutup, 
pembelajaran diakhiri dengan posttest untuk mengukur tingkat kepahaman peserta 





Pertemua kedua pada kelas penelitian ini dilaksanakan pada 28 Februari 
2019. Pada pertemuan ini materi yang dibahas adalah menyebutkan bukti/dalil 
adanya kebenaran adanya kitab-kitab Allah SWT melalui berbagai literatur dan 
dalil naqli. Sama seperti pertemuan pertama, pembelajaran dimulai dengan guru 
memberikan pengarahan tentang cara kerja pembelajaran dengan metode jigsaw. 
Setelah peserta didik mendapat gambaran mengenai aktivitas pembelajaran 
tersebut, guru tetap memandu jalannya kegiatan pembelajaran 
Setelah kegiatan mergulas, guru mengkondisikan kelas untuk 
dikelompokkan menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri dari 3 atau 4 siswa 
dengan karakteristik yang berbeda. Setelah peserta didik terkondisikan duduk 
bersama anggota kelompoknya, setiap anggota bertanggung jawab untuk 
mempelajari 1 soal (soal setiap anggota kelompok berbeda) dan menyiapkan 
jawaban atau pendapatnya. Saat proses pengerjaan bersama kelompok asal, antar 
anggota dengan soal berbeda berdiskusi dengan rekan kelompoknya. Pada 
pertemuan kedua ini, peserta didik sudah mulai berani bertanya kepada guru 
mengenai kendala yang dihadapi saat mengerjakan soal yang diberikan.  
Pertanyaan juga disampaikan dengan baik kepada guru saat peserta didik 
berkumpul dengan kelompok pakar. Pada saat berkumpul ke kelompok pakar, 
peserta didik juga saling menyatakan jawaban masing-masing. Dari pertanyaan 
dan pendapat antar peserta didik tersebut, guru memandu kelompok-kelompok 






Selanjutnya, para pakar peserta didik yang berada dalam kelompok pakar 
kembali ke “kelompok asal” untuk mengajar anggota lain mengenai materi yang 
telah dipelajari dalam kelompok pakar. Setelah diadakan pertemuan dan diskusi 
dalam “kelompok asal” untuk berbagi hasil diskusi. Setiap anggota kelompok 
diwajibkan menuliskan setiap jawaban anggotanya. Untuk evaluasi secara 
individual mengenai bahan yang telah dipelajari, guru menunjuk perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.  
Pada pertemuan kedua, setelah anggota kelompok perwakilan 
mempresentasikan jawabannya, guru memamdu anggota dari kelompok lain untuk 
bertanya. Rasa keingintahuan maupun antusias untuk bertanya lebih baik daripada 
pertemuan pertama. Pertanyaanpun dijawab oleh kelompok yang presentasi 
dengan baik. Hanya saja, guru tetap memberikan penegasan. Setelah presentasi, 
guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran hari 
tersebut dan menyampaikan pembelajaran selanjutnya. Sebelum kegiatan penutup, 
pembelajaran diakhiri dengan posttest untuk mengukur tingkat kepahaman peserta 
didik mengenai materi yang telah diajarkan.  
Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus I dengan menggunakan metode 
jigsaw diterapkan dalam pembelajaran di kelas VIII B SMP An Nur Ungaran 
tahun pelajaran 2018/2019, dilaksanakan posttest pada tanggal 1 Maret 2019. 
Hasilnya, terdapat perbedaan yang cukup signifikan terhadap perolehan nilai akhir 
sebelum dan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan metode 






Tabel 4.1  Deskripsi Statistik Hasil Penelitian Pra-Siklus dan Siklus 1 
 Pra-Siklus Siklus I 
Nilai  Rata-rata  66,09 75,04 
%  Pencapaian  KKM  
  
       42,85% 
  
  
              
 
Hasil diatas menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
antara pra-siklus dan siklus I. Terlihat pada pra-siklus diperoleh rata-rata 66, 09 
sedangkan pada siklus I diperoleh rata-rata 75, 04. Dengan demikian, setelah 
peserta didik mendapatkan pembelajaran menggunakan metode jigsaw 
menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dari pembelajaran sebelumnya. Hal ini 
juga semakin diperlihatkan oleh persentase pencapaian KKM pada siklus I, yaitu 
sebesar 66,66% yang lebih baik dari persentase pencapaian KKM pada pra-siklus, 
yaitu 42,85%. Artinya, setelah peserta didik mendapat pembelajaran 
menggunakan metode jigsaw lebih banyak peserta didik yang tuntas KKM 
dibandingkan pada pembelajaran sebelumnya. 
Hasil belajar tidak terlepas dari proses pembelajaran yang pada penelitian 
ini menggunakan metode jigsaw. Proses pembelajaran menggunakan metode 
jigsaw diamati guna menjaga kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran pada 
siklus I di pertemuan pertama dan kedua mengalami perbaikan, ditunjukkan 
melalui hasil pengamatan yang dapat dilihat pada tabel 4.2. Pengamatan pada saat 
pembelajaran dilakukan terhadap guru dan peserta didik. 
Tabel 4.2  Deskripsi Statistik Hasil Pengamatan Pembelajaran  





 Siklus I 
Perolehan Skor 
terhadap Guru terhadap Peserta Didik 
Pertemuan Pertama             
Pertemuan Kedua             
 
Pada pertemuan pertama dan kedua, terdapat perbaikan kualitas 
pembelajaran menggunakan metode jigsaw, baik dari unsur guru maupun peserta 
didik. Adapun beberapa hal yang menjadikan baik pada pembelajaran 
menggunakan metode jigsaw pertemuan kedua dibandingkan pada pertemuan 
pertam, yaitu (1) guru mencoba memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan pendapat atau bertanya; dan (2) guru jauh lebih terampil 
dalam menerapkan pembelajaran menggunakan metode jigsaw. Mengenai 
perilaku peserta didik pada proses pembelajaran di pertemuan kedua lebih aktif 
dibandingkan dengan pertemuan pertama, hal ini ditunjukkan oleh (1) peserta 
didik mulai berani bertanya maupun berpendapat; dan (2) peserta didik lebih aktif 
dalam melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru dengan 
metode jigsaw.  
Berdasarkan perolehan hasil belajar pada siklus I dan hasil pengamatan 
proses pembelajaran, masih diperlukan adanya perbaikan untuk hasil belajar yang 
lebih baik. Oleh karena itu, refleksi dari tindakan yang harus dilakukan untuk 





6. Guru perlu membangkitkan keaktifan peserta didik, khususnya dalam 
bertanya. 
7. Guru perlu meningkatkan keseriusan atau kesungguhan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan metode jigsaw. 
8. Guru perlu  meningkatkan keseriusan siswa untuk memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh ketua kelompok. 
9. Guru perlu  menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran 
yang diajarkan. 
10. Guru perlu menumbuhkan sikap tanggung  jawab kepada setiap peserta didik. 
Dari refleksi tersebut, penerapannya dilakukan pada pembelajaran siklus 2. 
Pada siklus 2 ini, pembelajaran tetap dilakukan dengan metode jigsaw. 
  
2. Deskripsi  Hasil Penelitian Siklus II 
Pertemua ketiga pada kelas penelitian menggunakan metode jigsaw yang 
dilaksanakan pada 4 Maret 2019. Pada pertemuan ini materi yang dibahas adalah 
membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menjelaskan macam, fungsi dan 
isi kitab Allah. Pembelajaran dimulai dengan guru memberikan pengarahan 
tentang cara kerja pembelajaran dengan metode jigsaw. Setelah peserta didik 
mendapat gambaran mengenai aktivitas pembelajaran tersebut, guru tetap 
memandu jalannya kegiatan pembelajaran 
Dikarenakan kegiatan pembelajaran materi beriman kepada kitab-kitab 
Allah sudah pernah diberikan, memudahkan guru untuk mereviu secara singkat 





menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru maupun antar 
peserta didik. Setelah kegiatan mereviu, guru mengkondisikan kelas dibagi 
menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri dari 3 atau 4 siswa dengan 
karakteristik yang berbeda. 
Setelah peserta didik terkondisikan duduk bersama anggota kelompoknya, 
setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari 1 soal (soal setiap anggota 
kelompok berbeda) dan menyiapkan jawaban atau pendapatnya. Saat proses 
pengerjaan, memungkinkan antar anggota dengan soal berbeda berdiskusi dengan 
rekan kelompoknya. Dalam hal ini, kelompok ini dinamakan kelompok asal. 
Selanjutnya masing-masing peserta didik yang mengerjakan bagian yang 
sama berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian bahan tersebut. 
Kumpulan siswa semacam itu disebut "kelompok pakar". Pada saat berkumpul ke 
kelompok pakar, peserta didik saling menyatakan jawaban masing-masing. 
Kemudian, guru memandu kelompok-kelompok tersebut agar berdiskusi dan 
menuliskan jawaban yang merupakan hasil diskusi tersebut. 
Selanjutnya, para pakar peserta didik yang berada dalam kelompok pakar 
kembali ke “kelompok asal” untuk mengajar anggota lain mengenai materi yang 
telah dipelajari dalam kelompok pakar. Setelah diadakan pertemuan dan diskusi 
dalam “kelompok asal” untuk berbagi hasil diskusi. Setiap anggota kelompok 
diwajibkan menuliskan setiap jawaban anggotanya. Untuk evaluasi secara 
individual mengenai bahan yang telah dipelajari, guru menunjuk perwakilan 





Pada pertemuan ketiga, setelah anggota kelompok perwakilan 
mempresentasikan jawabannya, guru memamdu anggota dari kelompok lain untuk 
bertanya. Pada pertemuan ini, diskusi lebih hidup dikarenakan peserta didik llain 
ebih aktif dalam memberikan pertanyaan maupun memberikan sanggahan. 
Walaupun dalam menjawab pertanyaan oleh anggota kelompok yang presentasi 
masih kurang, namun upaya untuk menjawab sudah cukup baik. Oleh karena itu, 
di sini guru tetap memberikan penegasan. Setelah presentasi, guru membimbing 
peserta didik untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran hari tersebut dan 
menyampaikan pembelajaran selanjutnya. Sebelum kegiatan penutup, 
pembelajaran diakhiri dengan posttest untuk mengukur tingkat kepahaman peserta 
didik mengenai materi yang telah diajarkan.  
Pertemua keempat pada kelas penelitian ini dilaksanakan pada 11 Maret 
2019. Pada pertemuan ini materi yang dibahas adalah membaca dan menelaah 
berbagai literatur untuk menjelaskan macam, fungsi dan isi kitab Allah. Sama 
seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya, pembelajaran dimulai dengan guru 
memberikan pengarahan tentang cara kerja pembelajaran dengan metode jigsaw. 
Setelah peserta didik mendapat gambaran mengenai aktivitas pembelajaran 
tersebut, guru tetap memandu jalannya kegiatan pembelajaran 
Setelah kegiatan mereviu, guru mengkondisikan kelas dibagi menjadi 
beberapa tim yang anggotanya terdiri dari 3 atau 4 siswa dengan karakteristik 
yang berbeda. Setelah peserta didik terkondisikan duduk bersama anggota 
kelompoknya, setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari 1 soal (soal 





Saat proses pengerjaan bersama kelompok asal, antar anggota dengan soal 
berbeda berdiskusi dengan rekan kelompoknya. Pada pertemuan keempat ini, 
peserta didik sudah mulai terbiasa bertanya kepada guru mengenai kendala yang 
dihadapi saat mengerjakan soal yang diberikan.  
Pertanyaan juga disampaikan dengan baik kepada guru saat peserta didik 
berkumpul dengan kelompok pakar. Pada saat berkumpul ke kelompok pakar, 
peserta didik juga saling menyatakan jawaban masing-masing. Dari pertanyaan 
dan pendapat antar peserta didik tersebut, guru memandu kelompok-kelompok 
tersebut agar berdiskusi dan menuliskan jawaban yang merupakan hasil diskusi 
tersebut. 
Selanjutnya, para pakar peserta didik yang berada dalam kelompok pakar 
kembali ke “kelompok asal” untuk mengajar anggota lain mengenai materi yang 
telah dipelajari dalam kelompok pakar. Setelah diadakan pertemuan dan diskusi 
dalam “kelompok asal” untuk berbagi hasil diskusi. Setiap anggota kelompok 
diwajibkan menuliskan setiap jawaban anggotanya. Untuk evaluasi secara 
individual mengenai bahan yang telah dipelajari, guru menunjuk perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.  
Pada pertemuan keempat ini, setelah anggota kelompok perwakilan 
mempresentasikan jawabannya, guru memandu anggota dari kelompok lain untuk 
bertanya. Rasa keingintahuan maupun antusias untuk bertanya lebih baik daripada 
pertemuan -pertemuan sebelumnya. Pertanyaanpun dijawab oleh kelompok yang 
presentasi dengan baik. Hanya saja, guru tetap memberikan penegasan. Setelah 





pembelajaran hari tersebut dan menyampaikan pembelajaran selanjutnya. 
Sebelum kegiatan penutup, pembelajaran diakhiri dengan posttest untuk 
mengukur tingkat kepahaman peserta didik mengenai materi yang telah diajarkan.  
Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus 2 dengan menggunakan metode 
jigsaw diterapkan dalam pembelajaran di kelas VIII B SMP An Nur Ungaran 
tahun pelajaran 2018/2019, dilaksanakan posttest pada tanggal 16 Maret 2019. 
Hasilnya, terdapat perbedaan yang cukup signifikan terhadap perolehan nilai akhir 
sebelum dan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan metode 
jigsaw. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada data di tabel 4.3 berikut.  
Tabel 4.3    Deskripsi Statistik Hasil Penelitian Pra-Siklus, Siklus 1,  
dan Siklus 2 
 Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2 
Nilai  Rata-rata  66,09 76,42 77,38 




       42,85% 
  
  




             
 
Pada siklus 2 diperoleh rata-rata hasil belajar yaitu 95, 23%. Dibandingakan 
dengan rata-rata hasil belajar pada siklus 1 memang rata-rata hasil belajar pada 
siklus 2 lebih rendah, namun perlu juga diamati pada persentase pencapaian 
KKM. Terlihat pada tabel 4.3 bahwa persentase pencapaian KKM pada siklus 2 
lebih baik dari pada siklus 1 maupun pra siklus. Artinya, pada siklus 2 lebih 





pra-siklus. Sehingga, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siklus 2 lebih baik 
dibandingkan siklus 1 maupun pra-siklus.  
Peningkatan persentase pencapaian terhadap KKM juga merupakan 
dampak proses pembelajaran yang pada penelitian ini menggunakan metode 
jigsaw. Proses pembelajaran menggunakan metode jigsaw diamati guna menjaga 
kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran pada siklus 2 di pertemuan ketiga 
dan keempat mengalami perbaikan, ditunjukkan melalui hasil pengamatan yang 
dapat dilihat pada tabel 4.4. Pengamatan pada saat pembelajaran dilakukan 
terhadap guru dan peserta didik. 
 
 
Tabel 4.4  Deskripsi Statistik Hasil Pengamatan Pembelajaran 
pada Siklus 1 dan Siklus 2 terhadap Guru dan 
Peserta Didik 
 
 Perolehan Skor 
terhadap Guru terhadap Peserta Didik 
Siklus 1 
Pertemuan Pertama             
Pertemuan Kedua             
Siklus 2 
Pertemuan Ketiga             






Pada pertemuan ketiga dan keempat, terdapat perbaikan kualitas 
pembelajaran menggunakan metode jigsaw, baik dari unsur guru maupun peserta 
didik. Pada pertemuan ini, guru sudah dapat dikatakan mahir dalam menerapkan 
pembelajaran menggunakan metode jigsaw. Selain guru, peserta didik juga 
semakin aktif terhadap pembelajaran baik dalam diskusi kelompok, bertanya atau 
menyanggah saat persentasi, bahkan bertanya kepada guru apabila ada 
perntanyaan. Gurupun juga bersikap terbuka terhadap pertanyaan maupun 
sanggahan peserta didik.  
Setelah melakukan pengamatan pembelajaran di dalam kelas, baik 
terhadap guru maupun peserta didik dinyatakan sudah dapat menerapkan dan 
mengikuti pembelajaran menggunakan metode jigsaw dengan baik. Oleh karena 
itu, pada penelitian ini, tahapan siklus sebanyak dua kali. Namun, tetap terdapat 
catatan untuk perbaikan untuk penerapan metode jigsaw agar diperoleh hasil yang 
lebih maksimal, diantaranya,  
7) Guru perlu melakukan remidi kepada  peserta didik yang belum tuntas. 
8) Meningkatkan keseriusan atau kesungguhan peserta didik yang belum tuntas 
untuk lebih bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode jigsaw. 
 
B. Pembahasan 
Penerapan metode pembelajaran jigsaw dikatakan dapat meningkatkan 





persentase lebih dari 60% pada setiap siklusnya. Pembahasan siklus 1 dan siklus 2 
akan diuraikan berdasarkan hasil penelitian dan teori-teori yang mendukung. 
Berdasarkan hasil penelitian peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII 
SMP An Nur Ungaran tahun pelajaran 2018/2019 pada mata pelajaran aqidah 
akhlak menggunakan metode jigsaw di siklus 1 mengalami peningkatan jika 
dibandingan dengan prestasi belajar pada pra-siklus. Pada pra-siklus diperoleh 
persentase ketuntasannya 42,85%, sedangkan pada siklus 1 persentase 
ketuntasannya mencapai 61,90% atau lebih dari 60,00%. Begitu juga dengan 
persentase ketuntasan di siklus 2 mencapai 76,19%. Peningkatan tersebut 
merupakan dampak setelah diberlakukannya pembelajaran menggunakan metode 
jigsaw di kelas tersebut.  
Pembelajaran dengan menggunakan metode jigsaw ini dapat disebut 
sebagai salah satu cara pembelajaran. Menurut Ernita dkk (2016: 972) 
menyebutkan bahwa cara belajar dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa. Mengenai cara belajar menggunakan metode jigsaw yang dapat 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa, metode tersebut 
mempunyai unsur yang dapat memotivasi siswa untuk belajar. Unsur tersebut 
adalah pada saat siswa diminta untuk mengerjakan permasalahan individu yang 
nantinya harus dipertanggung jawabkan di kelompok pakar. Pada sesi ini tentunya 
siswa menjadi termotivasi bahwa dirinya diberi kepercayaan untuk bisa 
mengerjakan soal tersebut secara individu terlebih dahulu, tanpa rasa takut untuk 
salah menjawab. Hal ini dikarenakan jawaban akan semakin didiskusikan kembali 





akan muncul dalam diri setiap siswa. Selaras dengan Gunadi dkk (2014: 28) 
menyatakan pula bahwa motivasi akademik menjadi salah satu faktor penting 
dalam proses pembelajaran. Terbukti ketika siswa mengikuti pembelajaran, 
mereka mengerjakan dan menyelesaikan tugas dengan baik untuk mencapai nilai 
yang terbaik.  
Pada penelitian sebelumnya mengenai peningkatan motivasi dan hasil 
belajar PAI menggunakan metode jigsaw menyebutkan bahwa terdapat 
peningkatan nilai akhir pada setiap siklusnya, namun terdapat temuan pada saat 
pembelajaran, siswa belum berani menyampaikan pendapat terhadap jawaban 
kelompok lain (Utami, 2018:271). Begitu juga pada penelitian Anjariyah 
(2014:154) menyebutkan bahwa siswa masih banyak tergantung terhadap guru. 
Dari hasil penelitian tersebut, kendala demikian dapat diantisipasi pada penilitian 
ini dengan adanya penilaian terhadap aktivitas siswa oleh guru. Guru 
menyampaikan pada pendahuluan pembelajaran. 
Kegiatan siswa yang meliputi keaktifan siswa juga mengalami 
peningkatan.Perolehan skor keaktifan siswa menunjukkan angka 75, 00 pada 
pertemuan pertama sampai dengan 91, 67 pada pertemuan keempat. Hal ini 
menunjukkan kategori sangat baik untuk keaktifan siswa. Hal ini dipicu adanya 
sistem penilaian pada saat berdiskusi. Penilaian tersebut merupakan bagian dari 
penghargaan dari guru oleh siswa. Dengan diberikannya penghargaan, siswa akan 
merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk belajar. Selaras dengan Sudjana 
(2005), bahwa penghargaan telah dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar 





Bukan hanya siswa, pada penerapan metode jigsaw dibutuhkan upaya 
bersama antara siswa dan guru (Dewi dkk, 2016:18). Oleh karena itu, kontrol 
terhadap aktivitas guru juga diperhatikan dalam penelitian ini. Perolehan skor 
terhadap pengamatan terhadap guru juga terus mengalami perbaikan, yaitu dari 
80, 70 sampai dengan 92, 98. Setiap pertemuan, guru mengalami perbaikan 
mengajar karna adanya sharing atau diskusi antara peneliti dan guru sebagai 
praktisi. 
Walaupun sudah terdapat kontrol mengenai siswa dan guru, masih tetap 
ada kendala. Hal tersebut diantaranya (1) guru perlu membangkitkan keaktifan 
peserta didik, khususnya dalam bertanya, (2) guru perlu meningkatkan keseriusan 
atau kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
metode jigsaw, dan (3) guru perlu  meningkatkan keseriusan siswa untuk 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh ketua kelompok. Sehingga perlu 
pembiasaan baik guru maupun siswa dalam pembelajaran menggunakan metode 
jigsaw. Hal ini dikarenakan metode ini membawa pengaruh yang baik, 
diantaranya terdapat peningkatan hasil belajar maupun sikap yang lebih aktif dari 
siswa. Menurut Syarifuddin (2011), metode jigsaw dapat membangun sikap-sikap 
yang positif kepada siswa, diantaranya gotong royong, tanggung jawab, interaksi 
sosial, dan perilaku sosial yang positif. Dengan demikian, metode jigsaw dapat 







Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka bisa dinyatakan 
bahwa penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran aqidah  
akhlak dengan materi beriman kepada kitab-kitab Allah dengan Metode jigsaw 
siswa kelas VIII B di SMP An Nur Ungaran Tahun Pelajaran 2018/2019” 
dinyatakan BERHASIL. Adapun hasil data-datanya yaitu hasil dari nilai pra 
siklus, siklus I sampai siklus II, yaitu pada tahap Pra Siklus hanya terdapat 9 siswa 
yang tuntas dari seluruh siswa dengan rata-rata nilai keseluruhan yaitu  66,09, 
sedangkan pada siklus I terdiri 13 siswa dengan persentase ketuntasan 61,90%. 
Pada siklus II terdapat 16  siswa yang tuntas dari 21 siswa dengan nilai mencapai 
dengan persentase ketuntasan 76,19%. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang  telah dilakukan, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Ditekankan untuk selalu mengikuti proses  pembelajaran  di sekolah 
dengan  aktif dan semangat. 
b. Dimotivasi untuk tidak malas dalam melakukan belajar mandiri 






2. Bagi Guru  
a. Sebagai  guru  atau pendidik yang profesional diharapkan untuk lebih 
tegas dalam memberikan instruksi pada saat pembelajaran berlangsung, 
sehingga siswa lebih tertib. 
b. Diharapkan guru senantiasa memotivasi dan menstimulasi siswa untuk 
berpartisipasi secara aktif di dalam proses pembelajaran, misalnya dengan 
memberikan pertanyan pertanyaan yang membuat siswa berfikir lebih 
dalam..  
3. Bagi Kepala Sekolah 
a. Hendaknya selalu memotivasi guru agar berusaha meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan menerapkan pembelaran aktif dan kreatif  
(meaningful learning) salah satunya dengan menggunakan metode jigsaw 
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PENGGALAN  SILABUS  MATA PELAJARAN AQIDAH  AKHLAK 
 
Satuan   Pendidikan   :  SMP AN NUR  Ungaran 
Kelas    :   VIII (Delapan) 
Kompetensi  Inti        :   
KI-1 : Menghargai  dan menghayati  ajaran   agama  yang  dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan  perilaku  jujur, disiplin, tanggung  jawab, peduli (toleransi, gotong  royong), santun  percaya  diri, 
dalam   berinteraksi  secara  efektif  dengan lingkungan  sosial  dan  alam  dalam  jangkauan  pergaulan  dan  
keberadaannya. 
KI-3 : Memahami   pe ngetahuan ( faktual, konseptual,  dan  prosedural) berdasarkan  rasa  ingin  tahunya  tentang ilmu  
pengetahuan , teknologi , seni, budaya  terkait  fenomena  dan  kejadian  yang  tampak  mata.  
KI-4 : Mengolah, menyaji, dan  menalar  dalam  ranah  konkret (  menggunakan ,  mengurai, merangkai, memodifikasi, dan  
membuat )  dan ranah  abstrak (  menulis, membaca, menghitung, menggambar,dan  mengarang)  sesuai  dengan  






























kitab Allah SWT.  
Tes tulis 










Allah SWT. beriman kepada kitab-
kitab Allah SWT 
dengan benar. 
tentang beriman kepada 

















kitab-kitab Allah SWT 
Menyebutkan bukti/dalil 
adanya kebenaran 
adanya kitab-kitab Allah 





adanya kitab-kitab Allah 




dan isi kitab 
Allah  
Macam, fungsi 






fungsi dan isi kitab 
Allah 
Menunjukkan nama-
nama kitab Allah SWT 
beserta rasul yang 
menerimanya  
Tes Lisan 
3 x 40 
Menyebutkan fungsi dan 















Guru  Mapel  PAI SMP An Nur Ungaran,        Peneliti,  












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
Pendahuluan g. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo‟a bersama 
dipimpin oleh perwakilan kelas. 
h. Guru memperkenalkan diri. 
i. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa  
kehadiran, kerapihan pakaian, tempat duduk. 
j. Guru memberikan materi seputar beriman kepada kitab-kitab 
AIIah kepada siswa. 
k. Memberi informasi KI / K.D, indikator, dan tujuan pembelajaran 
l. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan 
dalam pembelajaran.  
Inti f. Mengamati 
3. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan (poin-poin) 
tentang beriman kepada kitab-kitab AIIah. 
4. Peserta didik menyimak materi tersebut dari buku pegangan 
siswa. 
g. Menanya 
Guru dan siswa saling tanya jawab tentang materi yang belum 
dipahami 
h. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi)  
6. Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing 
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 
kepada kelompoknya. 
7. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompok, 
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada anggota kelompoknya. 
8. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas 
kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 
menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 
kelompok. 
9. kemudian  setiap kelompok  maju  ke depan untuk  
menyampaikan  materi apa yang  dikasih kepada  guru untuk 
didiskusikan  kepada  temannya. 
10. siswa  yang ditunjuk oleh guru akan diberi  kesempatan 
menjawab  tentang materi  beriman kepada  kitab-kitab AIIah 
SWT. 
i. Mengasosiasi/menalar 





KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
beriman kepada kitab-kitab Allah.  
j. Mengkomunikasi 
Guru menunjuk perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil 
diskusinya. 
 
Penutup d. Guru memberikan refleksi terhadap proses pembelajaran. 
e. Guru bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan 
pelajaran. 


































KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
Pendahuluan g. a.Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo‟a bersama 
dipimpin oleh perwakilan kelas. 
h. b.Guru memperkenalkan diri. 
i. c.Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa  
kehadiran, kerapihan pakaian, tempat duduk. 
j. d.Guru memberikan materi tentang  beriman kepada kitab-kitab  
AIIah kepada siswa. 
k. e.Memberi informasi KI / K.D, indikator, dan tujuan 
pembelajaran 
l. f.Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan 
dalam pembelajaran.  
Inti e. Mengamati 
3. Guru menjelaskan poin-poin tentang beriman kepada kitab-
kitab Allah yang akan dipelajarai. 
4. Peserta didik menyimak materi tersebut dari buku pegangan 
siswa. 
f. Menanya 
Peserta didik dan guru saling bertanya jawab dan menanggapi 
pertanyaan yang di sampaikan. 
g. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
5. Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing 
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 
kepada kelompoknya. 
6. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompok, 
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada anggota kelompoknya. 
7. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas 
kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 
menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 
kelompok. 
8. dengan tongkat  yang  dipegang guru  lalu untuk  menunjuk 





yang ditunjuk tersebut diberi kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan yang telah disediakan  tersebut. 
h. Mengasosiasi/menalar 
Peserta didik mengikuti diskusi tentang kelompoknya tentang 
beriman kepada kitab-kitab Allah 
f. Mengkomunikasi 
Guru menunjuk perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil 
diskusinya 
 
Penutup d. Guru memberikan refleksi terhadap proses pembelajaran. 
e. Guru bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan 
pelajaran. 
































Mata Pelajaran   : Aqidah Akhlak   Hari/Tanggal :     
Materi   : Pengertian Iman dan  Jumlah Soal : 15 butir soal PG 
     Dalil Kebenaran Kitab Allah     5butir soal URAIAN 
Kelas/Semester  : VIII/2    Waktu  : 60 menit 
Petunjuk pengerjaan soal 
1. Tulislah identitasmu meliputi nama dan kelas di pojok kanan atas pada lembar ini. 
2. Periksalah kelengkapan butir soal. 
3. Berikan tanda silang (x) pada soal pilihan ganda pada salah satu huruf a, b, c, atau d yang 
merupakan jawaban yang benar. Tuliskan jawaban dengan rapi dan benar pada soal uraian di 
lembar ini. 
4. Bekerjalah secara mandiri dan jujur. 
5. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
A. PILIHAN GANDA (PG) 
1. Percaya  atau beriman  kepada  
kitab-kitab  Allah  termasuk  rukun  
iman  ke … . 
a. satu    
b. empat              
c. dua          
d. tiga 
2. Nabi yang   menerima  kitab  zabur   
adalah … . 
a. Daud a.s 
b.  Isa a.s     
c.   Musa a.s      
d.   Muhammad SAW 
3. Salah   satu   fungsi  kitab  Allah 
bagi  manusia   adalah … . 
a. Sebagai  petunjuk  atau  
pedoman  hidup 
b. Sebagai  kumpulan kitab-kitab  
Allah 
c. Sebagai ayat  suci  yang  harus 
dibaca  oleh  penganutnya 
d. Untuk  dikirimkan  kepada  
manusia. 
4. Al-Qur‟an  menurut  bahasa  berarti 
… . 
a. tulisan       
b. doa        
c. bacaan       
d. ilmu 
5. Terhadap  kitab-kitab  yang  
diturunkan  Allah  sebelum  kitab 
Al-Qur‟an kewajiban  manusia  
adalah … . 
a. Meyakini   adanya   kitab-kitab  
tersebut 
b. Mengamalkan  ajarannya 
c. Memliki kitab-kitabnya 
d. Mempelajari seperti 
mempelajari  Al-Qur‟an 
6. Jumlah  kitab  yang  harus  kita 
imani ada … . 
a. 4       
Nama : ___________________ 






b.  5             
c.  10            
d.   25 
 
 
7. Nabi yang  menerima kitab injil 
adalah nabi … . 
a. Muhamad  SAW 
b. Isa a.s 
c. Musa a.s 
d. Ibrahim  a.s 
8. Kitab  injil diturunkan  dengan 
bahasa … . 
a. Suryani 
b. Qibti  
c. Arab 
d. Romawi  
9. Orang yang  beriman   kepada  
kitab-kitab  Allah  SWT.  Tentunya  
dapat menjaga  hubungan  antara  
manusia  dengan tuhannya. Istilah  
ini  dinamakan … . 
a. Hamblum   minannas 
b. Hamblum   minallah 
c. Zuhud 
d. Wara 
10.  Fungsi kitab suci yang diturunkan  
oleh Allah  SWT.  Kepada  para  
rasul  adalah   untuk … . 
a. Dimiliki   semua  umat 
b. Diambil  sebagai  
teladan/contoh 
c. Dibaca  oleh  umatnya 
d. Menjadi  pedoman  atau  
petunjuk  bagi umatnya 
11.  Disamping  fungsi Al-Qur‟an  
sebagai pedoman  hidup, Al-Qur‟an  
juga  sebagai … . 
a. Hakim dalam  penyelesaian  
masalah 
b. Permasalahan  yang harus 
diselesaikan   
c. Menjadikan  hubungan  
manusia menjadi tidak  baik 
d. Kepercayaan  dan  keyakinan 
12.  Memercayai  dan  meyakini  
dengan  sepenuh  hati  bahwa  
Allah SWT. Menurunkan  
wahyunya kepada  para  rasul  
berupa  kitab-kitab  sebagai  
pedoman  hidup  diri  dan umatnya 
adalah pengertian … . 
a. Tawakal  kepada  kitab-kitab  
Allah SWT 
b. Istiqomah  terhadap  kitab-kitab 
Allah  SWT 
c. Iman kepada  kitab-kitab Allah  
SWT 
d. Kufur  kepada  kitab-kitab  
Allah  SWT. 
13.  Semua  kitab  Allah  SWT.  Berisi  
ajaran  yang   benar  dan baik  
sesuai  dengan  masanya. Ajaran  
yang sama  dan tertuang  dalam  
semua  kitab Allah SWT  adalah … 
.  
a. Tata cara  bersuami istri 
b. Perintah  mengesakan  Allah  
SWT 
c. Larangan  membunuh  binatang 
d. Perintah  bersatu  padu. 
14.  Allah  menyampaikan  wahyu  
kepada para nabi  dan rasul  dengan 
perantara … . 
a. Malaikat jibril 
b. Langit dan  bumi 
c. Cahaya  yang terang 
d. Suara yang menggelegar 
15. Fungsi  kitab suci  bagi  kehidupan  





a. Wahyu   dari  Allah SWT 
b. Firman Allah SWT 
c. Petunjuk   hidup 






1. Apa yang dimaksud dengan kitab dan shuhuf? 





2. Sebutkan kitab-kitab dan shuhuf yang diturunkan Allah SWT beserta rasul 
yang menerimanya! 





3. Apakah yang dimaksud dengan beriman kepada kitab-kitab Allah SWT? 





4. Sebutkan 3 pokok inti beriman kepada kitab Allah SWT! 






َل َعَم يَااَيُّهَاانَِّذ  ِ َوَرُسىنِِه َواْنِكتَاِب انَِّذ ي نَزَّ يَن اَمنُىااِمنُىابِاَّللَّ
( ۱ ۶۳ َرُسىنِِه َواْنِكتَاِب انَِّذ ي انَزَل ِمْن قَْبُم.   ) اننساء:  
 
Tulikan arti dari ayat di atas! 














Mata Pelajaran   : Aqidah Akhlak   Hari/Tanggal :  
Materi   : Macam-macam, fungsi, dan  Jumlah Soal : 15 butir soal PG 
     Isi Kitab Allah       5 butir soal URAIAN 
Kelas/Semester  : VIII/2    Waktu  : 60 menit 
Petunjuk pengerjaan soal 
6. Tulislah identitasmu meliputi nama dan kelas di pojok kanan atas pada lembar ini. 
7. Periksalah kelengkapan butir soal. 
8. Berikan tanda silang (x) pada soal pilihan ganda pada salah satu huruf a, b, c, atau d yang 
merupakan jawaban yang benar. Tuliskan jawaban dengan rapi dan benar pada soal uraian di 
lembar ini. 
9. Bekerjalah secara mandiri dan jujur. 
10. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
A. PILIHAN GANDA (PG) 
1.  
نُورًا َفَما َلُه ِمْن َوَمْن َلَْ ََيَْعِل اللَُّه َلُه 
 نُور  
Nama lain Al Qur‟an menurut ayat 
di atas adalah ... . 
a. An Nur 
b. Al Bayyinah 
c. Al Huda 
d. Az Zikir 
2. Kedudukan Al Qur‟an terhadap 
kitab-kitab sebelumnta adalah ... . 
a. mengganti kitab sebelumnya 
b. menyempurnakan kitab 
sebelumnya 
c. menyempurnakan ajaran kitab 
sebelumnya 
d. memudahkan ajaran kitab 
sebelumnya 
3. Salah satu pokok kandungan Al 
Qur‟an adalah mengenai 
muamalah, yang isinya 
menerangkan tentang ... . 
a. ajaran kepercayaan tentang 
iman kepada Allah SWT, 
malaikat, rasul, kitab, hari 
akhir, dan takdir 
b. ajaran tentang tata cara ibadah 
kepada Allah SWT 
c. hubungan antar manusia 
d. sejarah umat terdahulu untuk 
diambil pelajaran 
4. Isi kandungan Al Qur‟an yang 
mengajarkan tentang peraturan 
yang berkaitan dengan ibadah, 
muamalah dan akidah dikenal 
dengan istilah ... . 
a. Tarikh 
b. Akhlak karimah 
c. Syariat 
d. Akidah 






Nama : ___________________ 






6. Salah satu nama lain dari Al Qur‟an 





7. Perilaku-perilaku di bawah ini yang 
tidak menunjukkan perilaku orang 
beriman kepada Allah SWT adalah 
... . 
a. mau mempelajari dengan 
sungguh-sungguh 
b. berusaha menjaga kesucian Al 
Qur‟an 
c. tunduk pada aturan dalam Al 
Qur‟an 
d. membawa Al Qur‟an ke mana-
mana 
8. Hubungan kitab suci sebelum Al 
Qur‟an dengan kitab adalah ... . 
a. saling melengkapi 
b. saling menyempurnakan 
c. Al Qur‟an disempurnakan kitab 
sebelumnya 
d. Al Qur‟an menyempurnakan 
kitab sebelumnya 
9. Keistimewaan lain Al Qur‟an 
adalah membacanya ibadah, yaitu 
mendapat satu pahala jika membaca 
sebanyak ... . 
a. satu ayat 
b. satu kalimat 
c. satu huruf 
d. satu surat 
10. Al Qur‟an terdiri atas ... . 
a. 114 surat, 30 juz, 6236 ayat 
b. 141 surat, 30 juz, 6236 ayat 
c. 414 surat, 30 juz, 6236 ayat 
d. 441 surat, 30 juz, 6236 ayat 
 
11.  
لِلَِِّت ِهَي أَق َْومُ ِإنَّ َهَذا اْلُقْرآَن يَ ْهِدي   
Arti ayat di atas adalah ... . 
a. dan Kami (Allah) turunkan 
kitab (Al Qur‟an) dengan 
membawa kebenaran 
b. sesungguhnya Al Qur‟an 
menuntun kepada jalan yang 
lebih lurus 
c. dan Kami (Allah) turunkan 
kitab (Al Qur‟an) dengan 
sebenar-benarnya 
d. sesungguhnya Kamilah yang 
menurunkan Al Qur‟an, maka 
Kami pula yang 
memeliharanya. 
12. Allah berjanji akan memelihara 
keaslian Al Qur‟an, hal ini dapat 
dilihat dari ... . 
a. banyaknya orang yang hafal Al 
Qur‟an 
b. banyaknya orang yang menjual 
Al Qur‟an 
c. banyaknya kantor penerbit yang 
membuat pembukuan Al 
Qur‟an 
d. banyaknya orang yang memiliki 
Al Qur‟an 
13. Al Qur‟an dapat mengobati 
penyakit hati manusia. Hal ini 
diterangkan dalam surat ... . 
a. Yunus ayat 57 
b. Al Waqi‟ah ayat 77 
c. Al Baqarah ayat 24 






14. Al Qur‟an diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW dengan 
berangsur-angsur dengan tujuan ... . 
a. agar Al Qur‟an dapat dicatat 
dengan benar 
b. agar ayat-ayatnya tidak hilang 
c. agar mudah dihafal oleh Rasul 
dan sahabatnya 
d. agar ayat Al Qur‟an tersusun 
secara urut 
15. Isi kandungan dari Surat Al Isra‟ 
ayat 88 adalah ... . 
a. tidak ada seorangpun yang 
dapat membuat Al Qur‟an 
dengan keindahan sastranya 
b. Al Qur‟an adalah pembawa 
berita gembira dan pemberi 
peringatan 
c. obat penyakit hati manusia 
adalah Al Qur‟an 







1. Sebutkan kelebihan Al Qur‟an dibandingkan kitab sebelumnya! 





2. Sebutkan nama-nama Al Qur‟an beserta artinya! 





3. Apakah fungsi Al Qur‟an? 






4. Sebutkan sikap-sikap yang menunjukkan perilaku iman kepada Al Qur‟an! 






ْل لَِئِن اْجَتَمَعِت اإلْنُس َواْلِْنُّ َعَلى َأْن يَْأُتوا ِبِْثِل َهَذا اْلُقْرآِن ال قُ 
( ۸۸) االسزاء: يَْأُتوَن ِبِْثِلِه َوَلْو َكاَن بَ ْعُضُهْم لِبَ ْعض  َظِهريًا  
 
Tulikan arti dari ayat di atas! 




















































































































































































Peserta didik melakukan kegiatan 5M saat 
berdiskusi kelompok dengan bimbingan guru 














Peserta didik mengkomunikasikan hasil 
diskusinya di depan kelas 
 Guru memberikan umpan balik pada saat 
sesi mengkomunikasikan 
 
